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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan pada hakekatnya adalah proses kegiatan yang berwujud perbuatan dan tindakan. Perbuatan yang dimaksud dilakukan manusia untuk membina dan membentuk anak sesuai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. Sebagaimana ditegaskan dalam Undang – Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003: 7) tentang tujuan Pendidikan Nasional yaitu:
                       Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
 (
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)Secara umum Sekolah Dasar diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta didik mengikuti pendidikan menengah. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan pendidikan dan pengajaran dari berbagai disiplin ilmu, agama, kesenian dan keterampilan. Salah satu disiplin ilmu itu adalah IPA.
IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang begitu kuat memberikan sumbangan demi tercapainya tujuan pendidikan. Pakar-pakar IPA dari UNESCO (Hendro dan Jenny, 1991: 6) telah mengadakan konferensi dan menyimpulkan bahwa: 
(1) IPA, menolong anak didik untuk dapat berpikir logis terhadap kejadian sehari-hari dan memecahkan masalah-masalah sederhana yang dihadapinya, (2)  IPA, di SD dapat benar-benar menyenangkan. Anak-anak di mana pun diam-diam tertarik pada masalah-masalah kecil, baik itu masalah buatan maupun masalah betulan dari alam sekitarnya. Bila pengajaran IPA dapat di pusatkan ke arah masalah-masalah seperti itu, melakukan eksplorasi mencari jalan untuk menangkap apa yang diminta siswa maka tidak ada pelajaran lain yang lebih menggiurkan dan menakjubkan selain IPA. 
Pelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta aspek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari–hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Dalam pembelajaran IPA diarahkan untuk mencari dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam semesta. Salah satu tokoh IPA yaitu Nash ( Hendro dan Jenny, 1991: 3) menyatakan bahwa “ IPA itu suatu cara atau metode untuk mengamati alam”. Jadi hal yang paling penting dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran IPA adalah proses mendapatkan ilmu itu sendiri.
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti terhadap proses belajar mengajar pada hari selasa tanggal 18 Maret 2014 di kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru, tampak bahwa pembelajarannya berfokus pada guru, dimana guru aktif menyampaikan materi sedangkan siswa pasif dalam pembelajaran. Siswa hanya duduk di tempat duduk masing-masing untuk menerima apa yang di transfer oleh guru, hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang bervariasi dan menarik yang menyebabkan siswa menjadi merasa bosan sehingga siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru dan bermalas-malasan dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan, beberapa diantara mereka hanya bermain-main dan  mengganggu temannya yang lain dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru, diperoleh data bahwa hasil belajar siswa pada nilai ulangan harian  mata pelajaran IPA semester ganjil hanya mencapai rata-rata 68,5 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 71. Hal ini berarti nilai KKM yang telah ditetapkan belum tercapai.
Setelah diidentifikasi terdapat dua aspek yang menyebabkan permasalahan tersebut, diantaranya dapat dirinci sebagai berikut, yaitu dari aspek guru dan aspek siswa. Aspek guru meliputi: pembelajaran berfokus pada guru, dimana kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran; guru kurang memberikan aktivitas yang bervariasi dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi kurang menyenangkan. Sementara dari aspek siswa yaitu: kurangnya ketertarikan siswa terhadap proses pembelajaran sehingga siswa kurang memperhatikan materi yang diberikan oleh guru dan bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas yang diberikan; serta siswa merasa bosan sehingga sebagian siswa hanya bermain-main dan mengganggu temannya pada saat proses pembelajaran. Kondisi ini tidak bisa dibiarkan begitu saja, harus ada usaha yang maksimal dari guru untuk bisa mengelolah pembelajaran dengan memberikan aktivitas yang bervariasi dalam belajar sehingga siswa memiliki ketertarikan dalam proses pembelajaran.
Gambaran-gambaran permasalahan di atas perlu diperbaiki guna meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan suatu pendekatan dalam mengajar yang lebih efektif untuk dapat membangkitkan perhatian siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi untuk belajar. Salah satunya adalah melalui pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual). Pendekatan ini dilakukan dengan berbagai aktivitas yaitu dengan memanfaatkan indera sebanyak mungkin, menggerakkan fisik ketika belajar, dan membuat seluruh tubuh/ pikiran terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan demikian proses pembelajaran IPA yang menerapkan pendekatan SAVI diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
Terdapat peneliti terdahulu Darniati (2012) yang juga membahas tentang pendekatan SAVI dengan materi perbandingan. Pada materi perbandingan dengan menggunakan pendekatan SAVI terbukti adanya peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul penerapan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Gunung Sari Baru kecamatan Rappocini Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang  telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru  Kecamatan Rappocini Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan SAVI dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA  kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru. 
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti untuk berbagai kalangan seperti berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi pengembangan Ilmu Pengetahuan: Penelitian ini diharapkan menjadi landasan teoretik dalam pengembangan pembelajaran IPA dalam upaya mengkaji lebih luas penggunaan pendekatan SAVI dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
b. Bagi peneliti: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan atau acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya.
c. Bagi peneliti lain: penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan yang sama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa : mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran dan sebagai sarana penambah minat belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan pengetahuan siswa akan lebih luas dan mendalam.
b. Bagi guru : Diharapkan mendapat pengalaman  secara langsung menggunakan pendekatan SAVI dalam pembelajaran IPA.
c. Bagi sekolah : Mendapat sumbangan inovasi pembelajaran yang secara operasional cocok dan relevan dengan nuansa pembelajaran yang diinginkan dalam penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).


BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual)
a. Pengertian Pendekatan SAVI
Pendekatan SAVI diperkenalkan pertama kali oleh Dave Meier. Pendekatan ini disajikan dalam suatu sistem lengkap untuk melibatkan kelima indera dan emosi dalam proses belajar yang merupakan cara belajar secara alami. Pendekatan SAVI adalah singkatan dari Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual. Somatis artinya belajar dengan bergerak dan berbuat. Auditori, belajar dengan berbicara dan mendengar. Visual, artinya belajar mengamati dan menggambarkan. Intelektual, artinya belajar dengan memecahkan masalah dan menerangkan. (Rusman, 2012)
Menurut pendapat Suyatno (2009: 65) bahwa:

 (
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)Pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki siswa. Istilah SAVI adalah kependekan dari: somatic yang bermakna gerakan tubuh (hands-on, aktivitas fisik) dimana belajar dengan mengalami dan melakukan; Auditory yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi; visualization yang bermakna belajar haruslah menggunakan indera mata melalui mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media dan alat peraga; dan intellectualy yang bermakna bahwa belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir (mind-on), belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkonstruksi, memecahkan masalah dan menerapkan. 

Menurut Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, (1992: 112), dalam bukunya Quantum Learning mengemukakan bahwa:
Pada awal pengalaman belajar, salah satu diantara langkah-langkah pertama kita adalah mengenali modalitas seseorang sebagai modalitas visual, auditorial, atau kinestetik (V-A-K). Seperti yang diusulkan istilah-istilah ini, orang visual belajar melalui apa yang mereka lihat, pelajar auditorial melakukannya melalui apa yang mereka dengar, dan pelajar kinestetik belajar dengan gerak dan sentuhan.

Selanjutnya Colin Rose dan Malcolm J. N (2009: 130-131) mengemukakan bahwa ada tiga gaya belajar yang berbeda, yaitu:
1) Visual. Belajar melalui melihat sesuatu. Kita suka melihat gambar atau diagram. Kita suka pertunjukan, peragaan, atau menyaksikan video.
2) Auditori. Belajar melalui mendengar sesuatu. Kita suka mendengarkan kaset audio, ceramah, diskusi, debat dan instruksi (perintah) verbal.
3) Kinestetik. Belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung. Kita suka “menangani”, bergerak, menyentuh, dan merasakan/ mengalami sendiri.

Dave Meier (Darniati, 2012), menambahkan gaya belajar intelektual. Gaya belajar intelektual bercirikan sebagai pemikir. Pembelajar menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, rencana dan nilai dari pengalaman tersebut. Intelektual adalah bagian diri yang merenung, mencipta, memecahkan masalah dan membangun makna. Itulah saran yang digunakan pikiran untuk mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, dan pengetahuan menjadi pemahaman.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan SAVI adalah pembelajaran yang menekankan belajar berdasarkan aktivitas dengan memadukan empat cara belajar yang dimiliki manusia yaitu somatis, auditori, visual dan intelektual. Pembelajarannya disajikan dalam suatu sistem lengkap dan secara alami. Dikatakan dalam sistem lengkap karena melibatkan aspek fisik, intelektual, dan semua indera secara terpadu. Bersifat alami karena pembelajaran tersebut berbasis pada cara bagaimana seseorang belajar secara alamiah seperti berbicara, mendengar, mengamati, berbuat dan merenung.
b. Prinsip Pembelajaran SAVI
Menurut Dave Meier  (Darniati, 2012: 11) pembelajaran SAVI sejalan dengan gerakan Accelerated Learning (AL), maka prinsipnya juga sejalan dengan AL yaitu:
1) Pembelajaran melibatkan seluruh pikiran dan tubuh; 2) Pembelajaran berarti berkreasi bukan mengkonsumsi; 3) Kerjasama membantu proses pembelajaran; 4) Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan; 5) Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri dengan umpan balik; 6) Emosi positif sangat membantu pembelajaran; dan 7) Otak-citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis.

c. Karakteristik Pembelajaran SAVI
Menurut Dave Meier (Darniati, 2012) sesuai dengan singkatan dari SAVI sendiri yaitu Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual, maka karakteristiknya ada empat bagian yaitu:
1) Somatis, berasal dari bahasa yunani yaitu soma yang artinya tubuh. Jika dikaitkan dengan belajar maka dapat diartikan belajar dengan bergerak dan berbuat. Sehingga pembelajaran somatis adalah pembelajaran yang memanfaatkan dan melibatkan tubuh (indera peraba, kinestetik, melibatkan fisik dan menggerakkan tubuh sewaktu kegiatan pembelajaran berlangsung).
2) Auditori, berarti belajar dengan berbicara dan mendengar. Ketika telinga menangkap dan menyimpan informasi auditori, beberapa area penting di otak menjadi aktif. Pikiran kita lebih kuat daripada yang kita sadari, telinga kita terus menerus menangkap dan menyimpan informasi bahkan tanpa kita sadari. Ketika kita membuat suara sendiri dengan berbicara beberapa area penting di otak kita menjadi aktif. Hal ini dapat diartikan dalam pembelajaran guru hendaknya mengajak siswa membicarakan apa yang sedang mereka pelajari, menerjemahkan pengalaman siswa dengan suara. Mengajak mereka berbicara saat memecahkan masalah, membuat model, mengumpulkan informasi, membuat rencana kerja, menguasai keterampilan, membuat tinjauan pengalaman belajar, atau menciptakan makna-makna pribadi bagi diri mereka sendiri.
3) Visual, berarti belajar dengan mengamati dan menggambarkan. Dalam otak kita terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses informasi visual daripada semua indera yang lain. Setiap siswa yang menggunakan visualnya lebih mudah belajar jika dapat melihat apa yang sedang dibicarakan seorang penceramah atau sebuah buku atau program computer. Secara khususnya pembelajar visual yang baik jika mereka dapat melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta gagasan, ikon dan sebagainya ketika belajar.
4) Intelektual, berarti belajar dengan memecahkan masalah dan merenung. Pembelajaran intelektual berarti menunjukkan apa yang dilakukan siswa dalam pikiran mereka secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan makna, rencana dan nilai dari pengalaman tersebut. Dalam proses belajar intelektual, siswa diminta untuk merenung, mencipta, memecahkan masalah dan membangun makna.
d.	Langkah-langkah Pembelajaran SAVI
Pelaksanaan pendekatan SAVI mencakup empat cara belajar yaitu Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual. Keempat cara ini harus ada  atau dilaksanakan secara terpadu dan simultan dalam suatu peristiwa pembelajaran sehingga belajar berlangsung secara optimal. 
Menurut Dave Meier  (Darniati, 2012) pembelajaran SAVI dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) tahap persiapan; 2) tahap penyampaian; 3) tahap pelatihan; 4) tahap penampilan hasil. 
1). Tahap Persiapan 
Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar. Secara spesifik meliputi hal: 
a) Memberikan sugesti positif;
b) Memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada siswa; 
c) Memberikan tujuan yang jelas dan bermakna; 
d) Membangkitkan rasa ingin tahu; 
e) Menciptakan lingkungan fisik yang positif; 
f) Menciptakan lingkungan emosional yang positif;
g) Menciptakan lingkungan sosial yang positif; 
h) Menenangkan rasa takut; 
i) Menyingkirkan hambatan-hambatan belajar;
j) Banyak bertanya dan mengemukakan berbagai masalah;
k) Merangsang rasa ingin tahu siswa; 
l) Menagajak pembelajar terlibat penuh sejak awal.
2). Tahap Penyampaian 
Pada tahap ini, guru hendaknya membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, melibatkan pancaindera, dan cocok untuk semua gaya belajar. Hal- hal yang dapat dilakukan guru adalah: 
a) Uji coba kolaboratif dan berbagi pengetahuan; 
b) Pengamatan fenomena dunia nyata; 
c) Pelibatan seluruh otak; seluruh tubuh; 
d) Presentasi interaktif; 
e) Grafik dan sarana presentasi berwarna-warni; 
f) Aneka macam cara untuk disesuaikan dengan seluruh gaya belajar; 
g) Proyek belajar berdasar kemitraan dan berdasar tim; 
h) Latihan menemukan (sendiri, berpasangan, berkelompok); 
i) Pengalaman belajar di dunia nyata;  
j) Pelatihan memecahkan masalah.

3) Tahap Pelatihan 
Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara secara spesifik, yang dilakukan guru yaitu: 
a) Aktivitas pemrosesan siswa; 
b) Usaha aktif atau umpan balik; 
c) Simulasi dunia-nyata; 
d) Permainan dalam belajar; 
e) Pelatihan aksi pembelajaran; 
f) Aktivitas pemecahan masalah; 
g) Refleksi dan artikulasi individu; 
h) Dialog berpasangan atau berkelompok; 
i) Pengajaran dan tinjauan kolaboratif; 
j) Aktivitas praktis membangun keterampilan; 
k) Mengajar balik.
4) Tahap Penampilan Hasil 
Pada tahap penutup, guru hendaknya membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan penampilan hasil akan terus meningkat. Hal –hal yang dapat dilakukan adalah: 
a) penerapan dunia nyata dalam waktu yang segera; 
b) penciptaan dan pelaksanaan rencana aksi; 
c) aktivitas penguatan penerapan; 
d) materi penguatan persesi; 
e) pelatihan terus menerus; 
f) umpan balik dan evaluasi kinerja; 
g) aktivitas dukungan kawan; 
e.	Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan SAVI
Lestari (2011) mengatakan bahwa kelebihan dan kekurangan yang diperoleh dalam pembelajaran ini adalah: 
1) Kelebihan 
a) SAVI membuat siswa tidak hanya duduk di kursi dan diam, tetapi membuat mereka beraktivitas dengan menggunakan seluruh indera dan pikiran,
b) Pembelajaran tidak hanya terpusat oleh guru,
c) Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena banyak aktivitas yang dilakukan sehingga akan terhindar dari rasa bosan,
d) Lebih leluasa dalam menggunakan berbagai macam media dan metode.
2) Kekurangan
a) Pembelajaran yang melibatkan semua indera dan pikiran yang membutuhkan kemampuan yang lebih sehingga kemungkinan penerapan kedua pokok tersebut akan mengalami kesulitan,
b) Sarana dan prasarana yang digunakan akan lebih banyak,
c) Pembelajaran membutuhkan persiapan yang lebih matang di segala aspek, dan
d) Membutuhkan pengaturan kelas yang lebih baik oleh guru agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.
2.	Hakikat Pembelajaran IPA
a. Pengertian IPA
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari bahasa inggris ‘science’. Kata ‘science’ sendiri berasal dari kata dalam Bahasa Latin ‘scientia’ yang berarti saya tahu. ‘Science’ terdiri dari social sciences (ilmu pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam). Namun, dalam perkembangannya science sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) saja, walaupun pengertian ini kurang pas dan bertentangn dengan etimologi. Jujun Suriasumantri (Trianto, 2010). Untuk itu, dalam hal ini kita tetap menggunakan istilah IPA untuk merujuk pada pengertian sains yang berarti natural science.
Nash (Hendro dan Jenny, 1991: 3) dalam bukunya The Nature of Natural Sciences, mengatakan bahwa “Sciences is a way of looking at the world”. Jadi disini Nash menyatakan bahwa IPA itu suatu cara atau metode untuk mengamati alam.
Menurut Rom Harre (Hendro dan Jenny, 1991) seorang ahli filsafat IPA menyatakan bahwa IPA adalah kumpulan teori yang telah diuji kebenarannya, yang menjelaskan tentang pola-pola keteraturan dari gejala alam yang diamati secara seksama.
Selanjutnya, Trianto (2010) menyimpulkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, yang secara umum penerapannya terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, dan jujur.
Jadi, menurut peneliti IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, yang menjelaskan tentang gejala-gejala alam yang telah diuji kebenarannya melalui metode ilmiah yaitu dengan cara mengamati alam dan melakukan eksperimen serta membutuhkan sikap ilmiah dalam pelaksanaannya.
b. Fungsi Pembelajaran IPA SD
Menurut Hendro dan Jenny (1991) Ilmu Pengetahuan Alam diperlukan oleh siswa Sekolah Dasar karena IPA dapat memberikan sumbangsi untuk tercapainya sebagian dari tujuan pendidikan di Sekolah Dasar. Adapun fungsi pembelajaran IPA Sekolah Dasar diharapkan siswa akan dapat:
1) Memahami alam sekitarnya, meliputi benda-benda alam dan buatan manusia serta konsep-konsep IPA yang terkandung di dalamnya;
2) Memiliki keterampilan untuk mendapatkan ilmu, khususnya IPA, berupa keterampilan proses atau metode ilmiah yang sederhana;
3) Memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam sekitarnya dan memecahkan masalah yang dihadapinya; serta menyadari kebesaran Penciptanya;
4) Memiliki bekal pengetahuan dasar yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

c. Tujuan dan Ruang Lingkup IPA SD
1) Tujuan IPA
	Tujuan Mata Pelajaran IPA yang tercantum dalam KTSP SD/ MI (Depdiknas, 2006) adalah agar peserta didik memiliki kemampuan  sebagai berikut: a) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya; b) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; c) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA ,  lingkungan, teknologi dan masyarakat; d) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; e) meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam; f) meningkatkan kesadaran untuk mengahargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; g) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
2) Ruang Lingkup IPA
Runang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut: a) makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; b) benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas; c) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana; d) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, benda-benda langit lainnya.
3.	Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan yang dialami pebelajar setelah melalui proses belajar. Menurut  Gagne (Suprijono, 2009: 2) bahwa “belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas”.
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan aspek-aspek lain yang ada pada individu. (Sudjana, 1987: 28). 

Selanjutnya, Sudjana (1987) menyimpulkan bahwa dalam proses pengajaran atau interaksi belajar-mengajar yang menjadi persoalan utama ialah adanya proses perubahan tingkah laku siswa melalui berbagai pengalaman yang diperolehnya.
Dari beberapa pengertian di atas, maka jelas tujuan belajar semua sama yaitu bukan hanya sekadar penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga nampak dalam perubahan sikap dan  tingkah laku yang merupakan bentuk dari hasil belajar.
Sejalan dengan itu Suprijono (2009) mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya hasil pembelajaran tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif yang terdiri atas unsur kognitif, afektif, dan psikomotorik.
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Sudjana (1987) mengemukakan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya sangat besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark (Sudjana, 1987: 39) bahwa “hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan”.
Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya. Walaupun demikian, hasil yang dapat diraih juga masih bergantung dari lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada di luar dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah, ialah kualitas pengajaran. (Sudjana, 1987)
Caroll (sudjana, 1987: 40) berpendapat bahwa:
hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktor, yakni a) bakat pelajar, b) waktu yang tersedia untuk belajar, c) waktu yang diperlukan siswa menjelaskan pelajaran, d) kualitas pengajaran, dan e) kemampuan individu. Empat faktor yang disebut di atas ( a b c e) berkenaan dengan kemampuan individu dan faktor (d) adalah faktor di luar individu (lingkungan).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor yang bersumber dari dalam dan luar diri siswa itu sendiri. Peneliti menitik beratkan pada faktor dari luar siswa seperti faktor guru dan cara mengajarnya berupa penggunaann pendekatan yang sesuai tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
B.	Kerangka Pikir
Salah satu masalah pembelajaran di sekolah adalah hasil belajar siswa yang terbilang rendah, untuk  mengatasi masalah tersebut perlu diperhatikan terlebih dahulu faktor-faktor yang mempengaruhinya. Sesuai hasil observasi  peneliti melihat ada beberapa sebab mendasar yang menyebabkan hal itu terjadi yaitu karena kurangnya ketertarikan siswa terhadap proses pembelajaran sehingga siswa kurang memperhatikan materi yang diberikan oleh guru dan bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas yang diberikan; serta sebagian siswa hanya bermain-main dan mengganggu temannya pada saat proses pembelajaran. Sedangkan dari guru yaitu pembelajaran berfokus pada guru, dimana kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran; guru kurang memberikan aktivitas yang bervariasi dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi kurang menyenangkan. 
Masalah seperti ini tentu bukanlah  tanpa solusi. Ada banyak cara  yang dapat diterapkan untuk memecahkan masalah tersebut. Salah satunya dengan penerapan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual). Pendekatan ini dilakukan dengan berbagai aktivitas yaitu dengan memanfaatkan indera sebanyak mungkin, menggerakkan fisik ketika belajar, dan membuat seluruh tubuh/ pikiran terlibat dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memiliki empat tahap yaitu: 1) tahap persiapan, pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar, 2) tahap penyampaian, pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, melibatkan pancaindera, dan cocok untuk semua gaya belajar, 3) tahap pelatihan, pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara, dan 4) tahap penampilan hasil, guru hendaknya membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan.
Dengan dasar inilah peneliti menjadikan sebagai landasan berpikir bahwa dengan pendekatan SAVI dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun bentuk skema dari kerangka pikir ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir  Penerapan  Pendekatan SAVI
C.	Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika pendekatan SAVI diterapkan, maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar dapat meningkat.

















BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. “Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati” (Bogdan dan Tylor dalam Margono, 2010:36 ). 
2. Jenis penelitian
Adapun jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang  dilaksanakan dalam model siklus dan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Penelitian Tindakan kelas diartikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya ( Kunandar, 2012:46). 

B. Fokus Penelitian
Sasaran utama yang menjadi perhatian untuk diselidiki dalam penelitian tindakan kelas ini adalah :
 (
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)
1. Penerapan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual)
Pendekatan SAVI merupakan konsep belajar yang mengintegrasikan empat unsur yaitu somatis yang berarti belajar dengan berbuat, auditori yang berarti belajar dengan berbicara dan mendengarkan, visual yang berarti belajar dengan mengamati dan menggambarkan dan Intelektual yang berarti belajar dengan berpikir dan merenung. Pendekatan SAVI menekankan adanya penggabungan  gerakan fisik dan aktivitas intelektual serta penggunaan semua indera yang dapat berpengaruh besar dalam pembelajaran. 
2. Hasil belajar Siswa
Hasil belajar siswa yang dimaksud yaitu hasil yang diperoleh setelah dilaksanakan tes  akhir belajar setiap siklus.
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan di kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Pada tahun ajaran 2014/ 2015 yang direncanakan pada semester ganjil. Alasan peneliti memilih sekolah ini karena sekolah ini merupakan tempat peneliti melaksanakan PPL selama kurang lebih dua bulan sehingga permasalahan dan penyebab permasalahan cukup diketahui oleh peneliti, di sisi lain jalinan komunikasi cukup baik untuk melakukan penelitian serta dukungan dari kepala sekolah dan guru kelas VI. 

2. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru kelas VI dan siswa kelas VI di SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar, dengan siswa yang berjumlah 22 orang yang terdiri dari 15 perempuan dan 7 laki-laki yang terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015.
D. Rancangan Tindakan
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang menerapkan pendekatan SAVI dalam proses pembelajaran. Menurut Asrori, M, dkk (2009) penelitian tindakan kelas ini mengandung empat komponen, yaitu: 
1. Rencana ( Planning)
Pada komponen ini, guru sebagai peneliti merumuskan rencana tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran, perilaku, sikap, dan prestasi belajar siswa.
2. Tindakan (Action)
Pada komponen ini, guru melaksanakan tindakan, berdasarkan rencana tindakan yang telah direncanakan, sebagai upaya perbaikan dan peningkatan atau perubahan proses pembelajaran, perilaku, sikap, dan prestasi belajar siswa yang diinginkan.
3. Pengamatan (Observation)
Pada komponen ini, guru mengamati dampak atau hasil dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Apakah berdasarkan tindakan yang dilaksanakan itu memberikan pengaruh yang meyakinkan terhadap perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa atau tidak.
4. Refleksi (Reflection)
Pada komponen ini, guru mengkaji dan mempertimbangkan secara mendalam tentang hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan itu dengan mendasarkan pada berbagai kriteria yang telah dibuat. Berdasarkan hasil refleksi ini, guru dapat melakukan perbaikan terhadap rencana awal yang telah dibuatnya jika masih terdapat kekurangan sehingga belum memberikan dampak perbaikan dan peningkatan yang meyakinkan.
Selanjutnya desain penelitian akan digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.1 : Skema tahapan-tahapan PTK (Arikunto, 2012: 16)
Penelitian ini akan menggunakan siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan minimal dua kali pertemuan. Setiap  siklus akan dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:
1. Kegiatan siklus I
a. Tahap Perencanaan
1) Menelaah kurikulum KTSP pelajaran IPA kelas VI.
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan. 
3) Membuat lembar observasi untuk guru dan siswa.
4) Membuat alat evaluasi di setiap akhir siklus untuk melihat kemajuan atau peningkatan hasil belajar siswa.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti mulai melaksanakan tindakan yakni melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenario tindakan dengan menggunakan empat tahap dalam pendektan SAVI. 
Tahap Persiapan
Guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
Tahap Penyampaian
Guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera. Hal yang dilakukan yaitu:
a) Melalui media, guru berbagi pengetahuan kepada siswa dengan menjelaskan secara singkat tentang materi yang akan dipelajari. (Auditori dan Visual).
b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas. ( Intelektual).
c) Guru membangun proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasar tim dengan meminta siswa saling berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sambil menulis point-point penting yang didengarnya. (Somatis, Auditori, dan Intelektual)
Tahap Pelatihan
Guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. Hal yang dilakukan yaitu:
a) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen. (Somatis)
b) Guru membagi LKS kepada setiap kelompok
c) Siswa melakukan aktivitas pemrosesan dengan mengerjakan LKS sesuai petunjuk bersama kelompok masing-masing. (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual)
d) Guru melakukan aktivitas pemecahan masalah dengan membimbing kelompok yang mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan LKS. ( Auditori dan Intelektual)
Tahap Penampilan Hasil
Guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Hal yang dilakukan yaitu:
a) Guru menyuruh siswa melakukan umpan balik dan evaluasi kinerja yaitu setiap kelompok mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain dapat memberikan tanggapannya. (Somatis, Auditori, dan Intelektual)
b) Guru memberikan apresiasi berupa motivasi atau penguatan kepada kelompok yang terbaik.
c. Tahap Pengamatan
Observasi dilakukan untuk guru dan siswa  dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Tujuan observasi ini adalah untuk mengamati aktivitas guru dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan juga dilakukan guna melihat tingkat keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
d. Tahap Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengkaji dan merenungkan kembali informasi-informasi awal berkenaan dengan adanya ketidaksesuaian dengan praktek pembelajaran. Tujuannya untuk merumuskan formulasi awal yang kemudian akan dituangkan ke dalam rencana awal tindakan. Refleksi berikutnya dilakukan pada setiap akhir pelaksanaan tindakan. Refleksi lanjutan ini dilakukan secara bersama (kolaboratif) antara peneliti dan guru, untuk menemukan bahan perbaikan untuk rencana tindakan selanjutnya. 
E. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Observasi 
Data tentang hasil pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi dilakukan pada aktivitas siswa dan aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan.
2. Tes
Data tentang ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran IPA diperoleh dari tes hasil belajar yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatann hasil belajar siswa melalui penerapan pendekatan SAVI. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data tentang nilai awal siswa sebelum tindakan diberikan, daftar jumlah siswa, dan nilai akhir siswa setelah penerapan pendekatan SAVI melalui tes evaluasi. Selain itu, suasana belajar di kelas selama penerapan pendekatan SAVI  juga dapat dijadikan data dengan mengumpulkan foto-foto kegiatan belajar mengajar.
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data
Dalam pelaksanaan penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif deskriptif. Analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru. Penelitian ini mendeskripsikan upaya yang telah dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran.
2. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu: aspek proses dan aspek hasil.
a. Proses
Indikator keberhasilan pada proses dapat diamati melalui observasi atau pengamatan yang dilaksanakan  atau melihat langsung kegiatan yang dilakukan guru dan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  Adapun kriteria yang digunakan untuk melihat ketuntasan  proses  belajar, yaitu sebagai berikut:
          Tabel 3.1 Format Kategori Proses Pembelajaran
	Aktivitas Belajar (%)
	Kategori

	68 – 100
	Baik

	34 – 67
	Cukup

	0 – 33
	Kurang


          Sumber: Arikunto (Juliana, 2013: 33)
Kriteria keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dari segi proses dikatakan berhasil apabila persentase pelaksanaan pada lembar observasi guru dan siswa mencapai 68% atau dalam kategori baik.
b. Hasil
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini yaitu apabila terjadi peningkatan hasil belajar siswa terhadap bahan ajar setelah diterapkan Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) dan jika nilai hasil belajar telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 71 dengan persentase ≥ 71% dari seluruh peserta didik, maka kelas dianggap tuntas secara klasikal. Adapun kriteria yang digunakan untuk melihat ketuntasan  hasil belajar siswa, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.2 Format Kategorisasi Standar Hasil Belajar

	Tingkat penguasaan (%)
	Kategori

	86 – 100
	Sangat Baik

	71 – 85
	Baik

	56 – 70
	Cukup

	41 – 55
	Kurang

	   40
	Sangat Kurang


             Sumber : Buku Rapor Sekolah Dasar 
Setelah penelitian ini dikategorikan berdasarkan skor hasil rekapitulasi tes pada siklus yang telah dilaksanakan, maka dapat diketahui bagaimana tingkat keberhasilan dari penelitian yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui penerapan pendekatan SAVI.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
	Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus pada siswa kelas VI semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 di SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 9 September 2014 sampai 23 September 2014. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas VI bertindak sebagai pengajar.
	Data hasil penelitian berupa data hasil belajar siswa selama dua siklus yang diperoleh dengan melakukan tes hasil belajar pada akhir siklus I dan tes hasil belajar pada akhir siklus II, sedangkan data hasil observasi berupa hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi model checklist. Data yang diperoleh lalu dihitung nilai frekuensi dan persentasenya sebagai acuan untuk menafsirkan analisis deskriptif.
 (
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)Pelaksanaan tindakan siklus I, materi yang disajikan adalah cara perkembangbiakan hewan. Sedangkan pada siklus II, materi yang disajikan adalah cara perkembangbiakan tumbuhan. Adapun perincian dari setiap siklus diuraikan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Siklus I
Tindakan siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dan pada akhir pertemuan ke dua dilaksanakan tes siklus. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I terdiri dari empat tahap yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus satu ini, peneliti mempersiapkan dan menyusun segala perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1) Menganalisis kurikulum dan menentukan materi yang akan diajarkan pada mata pelajaran IPA kelas VI SD semester ganjil
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan langkah-langkah pendekatan SAVI
3) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk pembelajaran kelompok siswa
4) Memperlihatkan RPP dan menyamakan persepsi antara peneliti dengan guru kelas VI, Andi Etty Cahyani, S.Pd sebagai pelaksana tindakan penelitian tentang penerapan pendekatan SAVI yang akan digunakan dalam materi cara perkembangbiakan hewan
5) Membuat media pembelajaran visual berupa peta konsep dan gambar
6) Membuat lembar observasi aktivitas guru dan siswa untuk mengamati kondisi pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan tindakan sedang berlangsung
7) Menyusun instrumen penelitian berupa tes akhir siklus I untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA setelah diterapkan pendekatan SAVI
b. Tahap Pelaksanaan
	Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penerapan pendekatan SAVI dengan materi cara perkembangbiakan hewan pada siswa kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan.
1) Siklus I Pertemuan I
	Pelaksanaan siklus I pertemuan I berlangsung pada hari Selasa, 09 September 2014 pukul 09.45 – 10.55 Wita dengan alokasi waktu 2×35 menit membahas materi tentang cara perkembangbiakan hewan secara generatif. Pada pertemuan ini, peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas bertindak sebagai pengajar.
	Kegiatan awal dimulai dengan memberikan arahan kepada siswa agar mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan apersepsi yaitu kembali mengingatkan siswa tentang materi pelajaran IPA yang lalu kemudian dikaitkan dengan materi pelajaran IPA pada pertemuan ini tanpa berdo’a dan absensi karena telah dilaksanakan pada jam pelajaran sebelumnya, serta guru tidak menyampaikan tujuan pembelajarannya.
	Kegiatan inti pada pertemuan I ini, guru melakukan empat tahap yang terdapat pada pendekatan SAVI yaitu: 
a) tahap persiapan, guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, namun tidak menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar, sehingga hanya sebagian kecil siswa yang timbul minat dan perasaan positifnya mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar.
b) tahap penyampaian, guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru, namun tidak menarik, tidak menyenangkan, tidak relevan, dan tidak melibatkan pancaindera, hal ini terjadi karena guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas dan guru tidak membangun proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasar tim dengan tidak meminta siswa saling berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sambil menulis point-point penting yang didengarnya sehingga hanya sebagian kecil siswa yang menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera,
c) tahap pelatihan, guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru  dengan berbagai cara secara tepat tetapi tidak menyenangkan, hal ini terjadi karena guru membagi siswa ke dalam kelompok berdasarkan jenis kelaminnya saja dengan cara menyuruh siswa berhitung dari satu sampai lima, kemudian siswa berkumpul dengan teman yang menyebut angka yang sama tanpa adanya kegiatan permainan di dalamnya. Kemudian siswa mengerjakan LKS yang telah dibagikan oleh guru sesuai petunjuk yang tertera pada LKS. Pada tahap ini guru juga membimbing kelompok yang kesulitan dalam mengerjakan LKS, namun hanya empat kelompok yang dibimbing oleh guru karena hanya empat kelompok yang berani bertanya kepada guru mengenai kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan, sehingga hanya sebagian besar siswa yang mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya dengan cepat. 
d) tahap penampilan hasil, guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan namun tidak membantu menerapkan keterampilan baru mereka pada pekerjaan kelompok, hal ini karena pada saat siswa mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas guru tidak meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapannya sehingga hanya sebagian besar siswa yang menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Setelah semua kelompok tampil, guru mengumumkan kelompok yang terbaik dan memberikan apresiasi kepada kelompok yang terbaik dengan memberikan applause saja tanpa memberikan penguatan.
	Pada kegiatan akhir guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran, setelah itu guru memberikan motivasi dan pesan moral kepada siswa untuk giat belajar di rumah, membantu orang tua dan melaksanakan sholat lima waktu. Kemudian menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.


2) Siklus I Pertemuan II
	Pelaksanaan siklus I pertemuan II berlangsung pada hari Jum’at, 12 September 2014 pukul 09.45 – 10.55 Wita dengan alokasi waktu 2×35 menit membahas materi tentang cara perkembangbiakan hewan secara vegetatif. Pada pertemuan ini, peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas bertindak sebagai pengajar.
	Pada pertemuan kedua ini, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran yang pada dasarnya sama dengan pertemuan pertama, yaitu pada kegiatan awal dimulai dengan memberikan arahan kepada siswa agar mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan apersepsi yaitu kembali mengingatkan siswa tentang materi pelajaran IPA yang lalu kemudian dikaitkan dengan materi pelajaran IPA pada pertemuan ini tanpa berdo’a dan absensi karena telah dilaksanakan pada jam pelajaran sebelumnya.
	Pada kegiatan inti, guru kembali melakukan empat tahap yang terdapat pada pendekatan SAVI, yaitu: 
a) tahap persiapan, guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, namun tidak menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar, sehingga hanya sebagian  siswa yang timbul minat dan perasaan positifnya mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar. 
b) tahap penyampaian, guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru, namun tidak menarik, tidak menyenangkan, tidak relevan, dan tidak melibatkan pancaindera, hal ini terjadi karena guru tidak membangun proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasar tim dengan tidak meminta siswa saling berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sambil menulis point-point penting yang didengarnya tetapi guru hanya berbagi pengetahuan kepada siswa dengan menjelaskan secara singkat tentang materi sehingga hanya sebagian besar siswa yang menemukan materi belajar yang baru.
c) tahap pelatihan, guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru  dengan berbagai cara secara tepat tetapi tidak menyenangkan, hal ini terjadi karena guru membagi siswa ke dalam kelompok berdasarkan jenis kelaminnya saja dengan cara menyuruh siswa berhitung dari satu sampai lima, kemudian siswa berkumpul dengan teman yang menyebut angka yang sama tanpa adanya kegiatan permainan di dalamnya. Kemudian siswa mengerjakan LKS yang telah dibagikan oleh guru sesuai petunjuk yang tertera pada LKS namun hanya sebagian besar siswa yang aktif dalam kerja kelompoknya, sehingga hanya sebagian besar siswa yang mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya dengan cepat,
d) tahap penampilan hasil, guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan namun tidak membantu menerapkan keterampilan baru mereka pada pekerjaan kelompok, hal ini karena pada saat siswa mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas guru tidak meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapannya dan hanya sebagian besar kelompok yang mempresentasekan dengan percaya diri karena ada dua kelompok yang suaranya kurang jelas di dengar sehingga hanya sebagian besar siswa yang menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Pada tahap ini guru tidak mengumumkan kelompok yang terbaik dan tidak memberikan penghargaan.
	Pada kegiatan akhir guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran, setelah itu guru memberikan motivasi dan pesan moral kepada siswa untuk giat belajar di rumah dengan mengulangi pelajaran yang telah di dapatkan di sekolah. Kemudian menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
3) Pelaksanaan tes akhir siklus I
	Pelaksanaan untuk tes akhir siklus I dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 12 September 2014. Tes akhir siklus diberikan pada siswa setelah menyimpulkan materi pelajaran atau kegiatan akhir pertemuan II. Pemberian tes akhir siklus I diawasi oleh guru dan observer. Tes berlangsung dengan pengaturan tempat duduk siswa yang diberi jarak dengan siswa lainnya dan pembagian lembaran soal tes akhir siklus I. Kemudian siswa mengerjakan tes tersebut dan kebanyakan siswa menyelesaikan tesnya sekitar 25 menit.

c) Tahap Observasi
	Selama pelaksanaan pembelajaran dilakukan kegiatan observasi yang diamati oleh satu orang pengamat yaitu peneliti sendiri. Hal-hal yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung adalah aktivitas mengajar guru dengan penerapan pendekatan SAVI dan aktivitas belajar siswa dengan penerapan pendekatan SAVI, sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I
	Hasil observasi atau pengamatan kegiatan guru terangkum dalam lembar observasi guru yang merupakan gambaran tentang aktivitas guru dalam menerapkan pendekatan SAVI. Observer mengamati dengan menggunakan skala penilaian yaitu Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Observer mengamati kegiatan guru yang terdiri dari empat aspek dan menulis hasil pengamatannya pada lembar observasi.
	Pada siklus I pertemuan I persentase pencapaiannya yaitu 58,33% berada pada kategori cukup berdasarkan standar kategorisasi. Pada pertemuan satu ini tidak ada aktivitas guru yang berada pada kategori baik. Ada tiga indikator yang dilaksanakan oleh guru dengan kategori cukup yaitu: a) guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar, b) guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara, c) guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Ada satu indikator yang dilaksanakan oleh guru dengan kategori kurang yaitu guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
	Sedangkan hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan II, menunjukkan adannya peningkatan dengan pencapaian persentase keberhasilan 66,66% namun masih tetap berada pada kategori cukup, sesuai dengan standar kategorisasi.
	Tidak ada indikator yang dilaksanakan oleh guru dengan kategori baik. Ada  empat indikator yang dilaksanakan oleh guru dengan kategori cukup yaitu: a) guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar, b) guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera, c) guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara, d) guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan.  Dan tidak ada tiga indikator yang dilaksanakan oleh guru dengan kategori kurang.


2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
Observasi aktivitas belajar siswa kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar melalui penerapan pendekatan SAVI menggunakan penilaian sesuai dengan penilaian aktivitas guru yakni menggunakan skala penilaian dengan kategori baik (B), cukup (C), dan kurang (K) sesuai aspek yang dilakukan. Aktivitas siswa terdiri dari 4 aspek yang diamati selama proses pembelajaran.
Aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan I persentase pencapaiannya yaitu 50% berada pada kategori cukup berdasarkan standar kategorisasi. Indikator yang dilaksanakan oleh siswa tidak ada yang berada pada kategori baik. Pada kategori cukup ada dua indikator yang dilaksanakan siswa yaitu: a) siswa mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya secara cepat b) siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Kemudian ada dua indikator yang dilaksanakan siswa dalam kategori kurang yaitu: a) timbul minat dan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar, b) siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera. 
Sedangkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan II mengalami peningkatan dengan persentase pencapaiannya yaitu 58,33%, namun masih dalam kategori cukup berdasarkan standar kategorisasi. Tidak ada indikator yang dilaksanakan oleh siswa berada pada kategori baik. Pada kategori cukup ada tiga indikator yang dilaksanakan oleh siswa yaitu: a) timbul minat dan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar, b) siswa mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya secara cepat, c) siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Sedangkan pada kategori kurang ada satu indikator yang dilaksanakan oleh siswa yaitu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
3) Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus I
Hasil belajar siswa siklus I pertemuan I dan pertemuan II dapat diketahui melalui tes akhir siklus. Berdasarkan data yang diperoleh, ada 7 dari 22 siswa  kelas VI yang memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 71 sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus I yaitu 33,33%. Hal ini berarti masih ada 14 siswa yang belum mencapai nilai KKM dengan persentase ketidaktuntasan yaitu 66,67% dan terdapat 1 siswa yang tidak hadir pada saat pemberian tes akhir siklus.
Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar siswa kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar setelah diterapkan pendekatan SAVI pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:


Tabel 4.1. Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
	Kategori
	Skala Nilai
	Frekuensi
	%
	Keterangan

	Tidak Tuntas
	0 – 70
	14
	    66,67%
	KKM = 71

	Tuntas
	71 – 100
	7
	   33,33%
	

	Jumlah
	
	21
	100%
	


Sumber: Hasil Analisis Data 

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa pada siklus I, frekuensi ketuntasan yang dicapai siswa yang berada pada kategori tidak tuntas sebanyak 14 siswa dengan persentase 66,67%, sedangkan pada kategori tuntas terdapat 7 siswa dengan persentase 33,33%. 
Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan keberhasilan siswa yaitu:
Tabel  4.2. Format Kategori Standar Hasil Belajar
	Skor
	Kategori

	86 – 100
	Baik Sekali

	71 – 85
	Baik

	56 – 70
	Cukup

	41 – 55
	Kurang 

	< 40
	Sangat Kurang


Sumber: Buku Rapor SD 

Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus I belum mencapai standar ketuntasan yaitu kategori baik karena secara klasikal persentase ketuntasan hasil belajar siswa belum mencapai 71% siswa yang memperoleh nilai sesuai standar KKM yaitu nilai siswa > 71
d) Tahap Refleksi
Pada tahap ini guru dan peneliti merefleksi pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang data pelaksanaannya telah dikumpulkan dengan lembar observasi guru dan siswa serta tes akhir siklus I, dan menggunakan foto pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hal-hal tersebut, ditemukanlah beberapa hal yang perlu ditingkatkan kualitas pelaksanaanya, diantaranya yaitu :
1) Penguasaan guru terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran masih sangat kurang. Hal tersebut didasarkan adanya langkah-langkah dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang tidak terlaksana, seperti tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas dan tidak membangun proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasar tim dengan tidak meminta siswa berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sambil menulis point-point penting yang didengarnya.
2) Guru masih kurang dalam melakukan aktivitas pemecahan masalah yaitu belum memberikan bimbingan secara merata kepada seluruh kelompok ketika mengerjakan LKS yang diberikan.
3) Siswa masih kurang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompoknya masing-masing.
4) Pada saat guru menjelaskan masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan hanya sibuk bercerita dengan temannya.
5) Ketuntasan hasil belajar secara klasikal yang dicapai siswa masih berada pada kategori sangat kurang yaitu hanya mencapai 33,33% sedangkan indikator ketuntasan hasil belajar secara klasikal harus mencapai 71% dari seluruh siswa yang mendapatkan nilai  71.
2. Pelaksanaan Siklus II
Tindakan siklus II dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dan pada akhir pertemuan ke tiga diberikan tes akhir siklus. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada Siklus II terdiri dari empat tahap yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus II ini, peneliti mempersiapkan dan menyusun segala perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1) Menganalisis kurikulum dan menentukan materi yang akan diajarkan pada mata pelajaran IPA kelas VI SD semester ganjil
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan langkah-langkah pendekatan SAVI
3) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk pembelajaran kelompok siswa
4) Menyiapkan media pembelajaran visual berupa  gambar, slide dan video
5) Menyusun instrumen penelitian berupa tes akhir siklus II untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA setelah diterapkan pendekatan SAVI
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penerapan pendekatan SAVI dengan materi cara perkembangbiakan tumbuhan pada siswa kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan.
1) Siklus II Pertemuan I
	Adapun langkah-langkah kegiatan belajar mengajar tidak jauh berbeda dengan pertemuan pada siklus sebelumnya. Pelaksanaan siklus II pertemuan I berlangsung pada hari Selasa, 16 September 2014 pukul 09.45 – 10.55 Wita dengan alokasi waktu 2×35 menit membahas materi tentang cara perkembangbiakan tumbuhan secara generatif. Pada pertemuan ini, peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas bertindak sebagai pengajar.
	Kegiatan awal dimulai dengan ucapan salam dan memberikan arahan kepada siswa agar mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan apersepsi yaitu kembali mengingatkan siswa tentang materi pelajaran IPA yang lalu kemudian dikaitkan dengan materi pelajaran IPA pada pertemuan ini tanpa berdo’a dan absensi karena telah dilaksanakan pada jam pelajaran sebelumnya.
	Kegiatan inti pada pertemuan I ini, guru melakukan empat tahap yang terdapat pada pendekatan SAVI yaitu: 
a) tahap persiapan, guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, namun tidak menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar sehingga hanya sebagian besar siswa yang timbul minat dan perasaan positifnya mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar. 
b) tahap penyampaian, guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera karena guru berbagi pengetahuan menjelaskan secara singkat tentang cara perkembangbiakan tumbuhan secara generatif dengan jelas dan menggunakan media yang relevan dengan materi sambil menulis point-point penting di papan tulis. Selanjutnya guru memberi kesempatan kepada seluruh siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi yang dibahas, namun hanya sebagian kecil siswa yang berani bertanya kepada guru. Kemudian guru membangun proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasar tim dengan meminta siswa berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sebelumnya dengan arahan yang kurang jelas, sehingga hanya sebagian kecil siswa yang menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
c) tahap pelatihan, guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara secara tepat dan menyenangkan. Hal ini karena pada pengerjaan LKS dengan materi cara perkembangbiakan tumbuhan secara generatif siswa dibawa ke luar kelas untuk meneliti berbagai macam bunga yang ada di lingkungan sekolah. Pada tahap ini guru juga membimbing  semua kelompok yang kesulitan dalam mengerjakan LKS, sehingga semua siswa mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya.
d) tahap penampilan hasil, guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuannya namun tidak membantu menerapkan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Hal ini karena guru tidak mengarahkan kelompok lain untuk menanggapi hasil kelompok yang tampil sebagai umpan balik, namun setiap kelompok sudah mempresentasekan hasil kerja kelompoknya dengan baik dan dengan suara yang jelas sehingga semua siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka. Setelah semua kelompok tampil, guru mengumumkan kelompok yang terbaik tanpa memberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik.
	Pada kegiatan akhir guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran, setelah itu guru memberikan motivasi dan pesan moral kepada siswa untuk giat belajar di rumah, membantu orang tua dan melaksanakan sholat lima waktu. Kemudian menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
2) Siklus II Pertemuan II
	Pelaksanaan siklus II pertemuan II berlangsung pada hari Jum’at, 19 September 2014 pukul 09.45 – 10.55 Wita dengan alokasi waktu 2×35 menit membahas materi tentang cara perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif alami. Pada pertemuan ini, peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas bertindak sebagai pengajar.
	Kegiatan awal dimulai dengan ucapan salam dan memberikan arahan kepada siswa agar mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan apersepsi yaitu kembali mengingatkan siswa tentang materi pelajaran IPA yang lalu kemudian dikaitkan dengan materi pelajaran IPA pada pertemuan ini tanpa berdo’a dan absensi karena telah dilaksanakan pada jam pelajaran sebelumnya.
	Kegiatan inti pada pertemuan II ini, guru melakukan empat tahap yang terdapat pada pendekatan SAVI yaitu: 
a) Tahap persiapan, guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, namun tidak menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar sehingga hanya sebagian besar siswa yang timbul minat dan perasaan positifnya mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar.
b) tahap penyampaian, guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera karena pada saat berbagi pengetahuan kepada siswa guru menggunakan media yaitu contoh tumbuhan yang berkembangbiak secara vegetatif alami yang ada di lingkungan sehari-hari siswa kemudian siswa disuruh untuk menyebutkan contoh tumbuhan lainnya sambil menulis point-point penting di papan tulis. Selanjutnya guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas dan guru membangun proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasar tim dengan meminta siswa saling berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sambil menulis point-point penting yang didengarnya Sehingga sebagian besar siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera
c) Tahap pelatihan, guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara secara tepat dan menyenangkan, sehingga semua siswa mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya.
d) tahap penampilan hasil, guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan dengan  menyuruh siswa melakukan umpan balik dan evaluasi kinerja yaitu setiap kelompok mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dengan percaya diri dan dengan suara yang jelas dan kelompok lain memberikan tanggapannya. Sehingga semua siswa mampu menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka.
	Pada kegiatan akhir guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran, setelah itu guru memberikan motivasi dan pesan moral kepada siswa. Kemudian menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
3) Siklus II Pertemuan III
Pelaksanaan siklus II pertemuan III berlangsung pada hari Selasa, 23 September 2014 pukul 09.45 – 10.55 Wita dengan alokasi waktu 2×35 menit membahas materi tentang cara perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif buatan. Pada pertemuan ini, peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas bertindak sebagai pengajar.
	Kegiatan awal dimulai dengan ucapan salam dan memberikan arahan kepada siswa agar mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan apersepsi yaitu kembali mengingatkan siswa tentang materi pelajaran IPA yang lalu kemudian dikaitkan dengan materi pelajaran IPA pada pertemuan ini tanpa berdo’a dan absensi karena telah dilaksanakan pada jam pelajaran sebelumnya.
	Kegiatan inti pada pertemuan III ini, guru melakukan empat tahap yang terdapat pada pendekatan SAVI yaitu:
a) tahap persiapan, guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar sehingga seluruh siswa timbul minat dan perasaan positifnya mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar.
b) tahap penyampaian, guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera. Pada tahap ini guru berbagi pengetahuan dengan menjelaskan secara singkat tentang cara perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif buatan dengan jelas dan menggunakan layar LCD yang menampilkan media visual berupa video dan slide tentang cara mencangkok, menyetek, merundukkan tanaman, serta mengenten  sambil menulis point-point penting di papan tulis. Selanjutnya guru memberi kesempatan kepada seluruh siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi yang dibahas. Kemudian guru membangun proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasar tim dengan meminta siswa saling berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sebelumnya sambil menulis point-point penting yang didengarnya dengan arahan yang jelas dan memberikan batas waktu yaitu sekitar 5 menit, sehingga pada tahap ini semua siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
c) tahap pelatihan, guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara secara tepat dan menyenangkan. Pada tahap ini, setelah guru membentuk kelompok siswa secara heterogen, selanjutnya ketua kelompok mencabut lot yang ada pada guru yang berisi tentang percobaan yang akan dilakukan oleh masing-masing kelompok. Setelah semua kelompok telah mendapatkan lembar percobaan yang di dapatkan, guru mengarahkan kelompok untuk melakukan aktivitas pemrosesan dengan melakukan masing-masing percobaan yang di dapatkan di luar kelas, ada yang melakukan percobaan mencangkok tanaman, merundukkan tanaman, menyetek dan mengenten atau teknik sambung. Kemudian dalam mengerjakan LKS guru membimbing semua kelompok yang mendapatkan kesulitan saat melakukan percobaan dengan baik. Sehingga semua siswa mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya tersebut.
d) tahap penampilan hasil, guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Pada tahap ini, guru menyuruh siswa melakukan umpan balik dan evaluasi kinerja yaitu setiap kelompok mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dengan baik dan kelompok lain memberikan tanggapannya sehingga semua siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka. Setelah semua kelompok tampil, guru mengumumkan kelompok yang terbaik dan memberikan hadiah kepada kelompok yang terbaik. 
	Pada kegiatan akhir guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran, setelah itu guru memberikan motivasi dan pesan moral kepada siswa. Kemudian menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.


4) Pelaksanaan Tes Akhir Siklus II
Pelaksanaan untuk tes akhir siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 23 September 2014. Tes akhir siklus II diberikan pada siswa setelah menerima penghargaan kelompok atau akhir pertemuan III. 
c. Tahap Observasi
Selama pelaksanaan pembelajaran dilakukan kegiatan observasi yang diamati oleh satu orang pengamat yaitu peneliti sendiri. Hal-hal yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung adalah aktivitas mengajar guru dengan penerapan pendekatan SAVI dan aktivitas belajar siswa dengan penerapan pendekatan SAVI, sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II
	Hasil observasi atau pengamatan kegiatan guru terangkum dalam lembar observasi guru yang merupakan gambaran tentang aktivitas guru dalam menerapkan pendekatan SAVI. Observer mengamati dengan menggunakan skala penilaian yaitu Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Observer mengamati kegiatan guru yang terdiri dari empat aspek dan menulis hasil pengamatannya pada lembar observasi.
	Pada siklus II pertemuan I persentase pencapaiannya yaitu 83,33% berada pada kategori baik berdasarkan standar kategorisasi. Ada dua indikator yang dilaksanakan oleh guru dengan kategori baik yaitu: a) guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera, b) guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. Ada dua indikator yang dilaksanakan oleh guru dengan kategori cukup yaitu: a) Guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar, b) guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Kemudian tidak ada indikator yang dilaksanakan oleh guru dengan kategori kurang.
	Sedangkan hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan II, menunjukkan adannya peningkatan dengan pencapaian persentase keberhasilan  91,66% dan tetap berada dalam kategori baik sesuai standar indikator keberhasilan proses.
		Ada tiga indikator yang dilaksanakan oleh guru dengan kategori baik yaitu: a) guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera, b) guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara, c) guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Ada satu indikator yang dilaksanakan oleh guru dengan kategori cukup yaitu guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar. Dan tidak ada indikator yang dilaksanakan oleh guru dengan kategori kurang.
	Pada siklus II pertemuan III persentase pencapaiannya yaitu 100% yang berada pada kategori baik berdasarkan standar kategorisasi proses. Semua  indikator dilaksanakan dalam kategori baik yaitu: a) Guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar. b) Guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera, c) guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara, serta d) Guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
Observasi aktivitas belajar siswa kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar melalui penerapan pendekatan SAVI menggunakan penilaian sesuai dengan penilaian aktivitas guru yakni menggunakan skala penilaian dengan kategori baik (B), cukup (C), dan kurang (K) sesuai aspek yang dilakukan. Aktivitas siswa terdiri dari empat aspek yang diamati selama proses pembelajaran.
Aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan I persentase pencapaiannya yaitu 75% berada pada kategori baik berdasarkan standar kategorisasi proses. Indikator yang dilaksanakan oleh siswa yang berada pada kategori baik ada dua yaitu: a) siswa mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya dengan berbagai cara, b) siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Pada kategori cukup ada satu indikator yang dilaksanakan oleh siswa yaitu timbul minat dan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar. Kemudian ada satu indikator yang dilaksanakan siswa dalam kategori kurang yaitu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
Sedangkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan II mengalami peningkatan dengan persentase pencapaiannya yaitu 83,33% yang juga berada dalam kategori baik berdasarkan standar kategorisasi proses. Ada dua indikator yang dilaksanakan oleh siswa berada pada kategori baik yaitu: a) siswa mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya, b) siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Kemudian ada dua indikator yang dilaksanakan oleh siswa berada pada kategori cukup yaitu: a) timbul minat dan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar, b) siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera. Selanjutnya tidak ada indikator yang dilaksanakan oleh siswa berada pada kategori kurang. 
Pada siklus II pertemuan III, hasil observasi aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu mencapai 91,66% dan berada pula pada kategori baik berdasarkan standar kategorisasi proses. Ada tiga indikator yang dilaksanakan oleh siswa yang berada pada kategori baik yaitu: a) timbul minat dan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar, b) siswa mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya dengan berbagai cara, c) siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Selanjutnya ada satu indikator yang dilaksanakan oleh siswa berada pada kategori cukup yaitu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera. Kemudian tidak ada indikator yang dilaksanakan oleh siswa berada pada kategori kurang.
	Dari uraian hasil observasi pada siklus II pertemuan I, pertemuan II dan pertemuan III dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar dalam proses pembelajaran IPA setelah diterapkan pendekatan SAVI terus mengalami peningkatan, terlihat dari hasil observasi aktivitas siswa berada pada kategori baik berdasarkan standar kategorisasi.
3)  Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus II
Hasil belajar siswa siklus II diketahui melalui tes akhir siklus II yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 23 September 2014. Berdasarkan hasil analisis, gambaran umum tentang rangkuman statistik tes hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi Cara Perkembangbiakan Tumbuhan setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II, sebagai berikut:
Tabel 4.2. Statistik Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA pada Siklus II
	Kriteria Hasil Belajar Siswa
	Nilai Statistik

	Subjek
	19

	Skor rata-rata
	80,52

	Skor tertinggi
	100

	Skor terendah
	30


Sumber: Olahan Data
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa skor hasil belajar siswa pada siklus II yaitu skor tertinggi yang dicapai adalah 100 dan skor terendah adalah 30. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa atau hasil belajar  siswa kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 80,52. Rata-rata hasil belajar siswa masuk dalam kategori baik (kategori hasil belajar siswa). 
Adapun tes hasil belajar yang dilakukan peneliti pada siklus II diperoleh distribusi frekuensi dan persentase yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3.	Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru pada Tes Siklus II

	Tingkat Penguasaan Siswa
Terhadap Materi Pelajaran
	Kualifikasi
	Frekuensi
	Persentase

	86-100
	Baik Sekali (BS)
	11
	57,90 %

	71-85
	Baik (B)
	4
	21,05 %

	56-70
	Cukup (C)
	1
	5,26 %

	41-55
	Kurang (K)
	1
	5,26%

	 40
	Sangat Kurang (SK)
	2
	10,53%

	Jumlah
	19
	100℅


Sumber: Tes Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa dari 22 subjek penelitian yang hadir sebanyak 19 siswa, pada kategori sangat kurang sebanyak 2 siswa dengan persentase (10,53%) yang mendapat nilai antara 0-40, untuk kategori kurang sebanyak 1 siswa dengan persentase (5,26%) yang memiliki nilai antara 41-55 , untuk kategori cukup sebanyak 1 siswa dengan persentase (5,26%) yang memiliki nilai antara 56-70, sementara pada kategori baik sebanyak 4 siswa dengan persentase (21,05%) yang mendapat nilai antara 71-85, dan untuk kategori sangat baik sebanyak 11 siswa dengan persentase (57,90%) yang mendapatkan nilai 86-100. 
Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar siswa kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan rappocini Kota Makassar setelah diterapkan Pendekatan SAVI pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4.	Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru pada Siklus II
	Kriteria Ketuntasan
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0 – 70
	Tidak Tuntas
	4
	21,05%

	71 – 100
	Tuntas
	15
	78,95%

	Jumlah
	19
	100%


Sumber: Olahan Data
Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa terdapat 15 siswa dari 19 siswa kelas VI yang memenuhi kriteria ketuntasan antara 71-100 dengan persentase pencapaian 78,95% sedangkan siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran ada 4 orang siswa dengan persentase 21,05% dengan kriteria ketuntasan antara 0-70, dengan persentase tersebut maka ketuntasan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA untuk Siklus II berada pada kategori  baik (kategori indikator keberhasilan). 
Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus II telah mencapai standar ketuntasan pada indikator keberhasilan yaitu ≥71% siswa yang memperoleh nilai sesuai standar KKM.

d. Tahap Refleksi
Pembelajaran siklus II difokuskan pada peningkatan aktivitas guru dan siswa sehinga diharapkan hasil belajar siswa juga dapat meningkat. Hasil analisis dan refleksi dari pelaksanaan tindakan ini yaitu : 
1) Secara umum guru telah melaksanakan semua aktivitas dengan baik yang menunjang pada proses pembelajaran IPA setelah menerapkan pendekatan SAVI karena pada siklus II aktivitas mengajar memperoleh kategori baik. Dari data yang diperoleh pada lembar observasi guru, menunjukkan bahwa pada siklus II pertemuan I terdapat dua aktivitas guru yang memperoleh kategori baik, dua aktivitas guru yang memperoleh kategori cukup dan tidak ada yang berada pada kategori kurang.  Pada siklus II pertemuan II terdapat tiga aktivitas guru yang memperoleh kategori baik, satu aktivitas guru yang memperoleh kategori cukup dan tidak ada aktivitas guru yang berada pada kategori kurang.  Pada siklus II pertemuan III terdapat empat aktivitas guru yang memperoleh kategori baik, dan tidak ada aktivitas guru yang memperoleh kategori cukup dan tidak ada pula yang berada pada kategori kurang.
2) Pada siklus II aktivitas siswa pada pembelajaran melalui penerapan pendekatan SAVI pada mata pelajaran IPA memperoleh kategori baik. Dari data yang diperoleh pada lembar observasi siswa, menunjukkan bahwa pada siklus II pertemuan I terdapat dua aktivitas siswa yang memperoleh kategori baik, satu aktivitas siswa yang memperoleh kategori cukup dan satu aktivitas siswa yang berada pada kategori kurang.  Pada siklus II pertemuan II terdapat dua aktivitas siswa yang memperoleh kategori baik, dua aktivitas siswa yang memperoleh kategori cukup dan tidak ada aktivitas siswa yang berada pada kategori kurang. Pada siklus II pertemuan III terdapat tiga aktivitas siswa yang memperoleh kategori baik, satu aktivitas siswa yang memperoleh kategori cukup dan tidak ada yang berada pada kategori kurang.
3) Pada siklus I siswa memperoleh nilai rata-rata hasil belajar 60,48 dengan ketuntasan mencapai 33,33%. Terjadi peningkatan perolehan hasil tes belajar pada siklus II sehingga pembelajaran IPA memperoleh nilai rata-rata 80,52 dengan ketuntasan siswa yang memenuhi KKM sebanyak 78,94% dan mendapat kategori baik.
B. Pembahasan
Peningkatan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa, hal ini terbukti dari hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan pada mata pelajaran IPA kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar setelah diterapkan pendekatan SAVI dalam proses pembelajaran. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sudjana (1987) yang mengatakan bahwa salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar ialah kualitas pengajaran di sekolah.
Pendekatan SAVI yang diterapkan pada penelitian ini merupakan pendekatan yang melibatkan kelima indera dalam belajar sehingga aktivitas pembelajarannya disajikan dalam berbagai bentuk gaya belajar seperti Somatis yaitu belajar dengan bergerak dan berbuat, Auditori yaitu belajar dengan berbicara dan mendengar, Visual yaitu belajar dengan mengamati dan menggambarkan, dan Intelektual yaitu belajar dengan memecahkan masalah dan menerangkan. Keempat gaya belajar ini dipadukan dalam suatu proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru dan aktivitas  belajar siswa yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.
Suyatno (2009: 65) mengemukakan bahwa:
Pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki siswa. Istilah SAVI adalah kependekan dari: somatic yang bermakna gerakan tubuh (hands-on, aktivitas fisik) dimana belajar dengan mengalami dan melakukan; Auditory yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi; visualization yang bermakna belajar haruslah menggunakan indera mata melalui mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media dan alat peraga; dan intellectualy yang bermakna bahwa belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir (mind-on), belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkonstruksi, memecahkan masalah dan menerapkan. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus I melalui penerapan pendekatan SAVI di kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar diketahui bahwa aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa berada pada kategori cukup berdasarkan standar kategorisasi proses. Pada siklus I ini, terlihat bahwa sedikit sekali atau bahkan tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru dalam proses pembelajaran, itu karena guru yang tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang belum dimengerti dari materi yang dibahas, dan pada saat kegiatan berkelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan masih ada siswa yang tidak bekerjasama dalam kelompoknya, hal tersebut terjadi karena guru kurang membimbing dan melihat kondisi kelompok secara keseluruhan serta guru kurang memberi apresiasi berupa motivasi dan penguatan kepada kelompok yang terbaik sehingga siswa kurang pula termotivasi untuk aktif dalam kerja kelompok. Kondisi ini mengakibatkan masih banyaknya siswa yang belum mendapatkan hasil belajar yang diharapkan pada tes hasil belajarnya.
Pada siklus II aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa berada pada kategori baik berdasarkan standar kategorisasi proses. Pada siklus II ini terlihat bahwa siswa sudah mulai memberanikan dirinya untuk mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang belum dimengerti dari materi yang dibahas karena guru telah berusaha semaksimal mungkin dalam mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dengan selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan setelah guru menjelaskan materi pelajaran. Selain itu, guru juga telah memberikan bimbingan dan semaksimal mungkin untuk melihat kondisi kelompok secara keseluruhan serta guru telah memberikan apresiasi kepada kelompok yang terbaik, sehingga setiap siswa termotivasi untuk bekerjasama dalam kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Keberhasilan pada siklus kedua ini merupakan hasil refleksi dari siklus satu  dengan berusaha semaksimal mungkin untuk memperbaiki kualitas pembelajaran pada siklus kedua.
Ditinjau dari indikator keberhasilan hasil setelah diterapkan pendekatan SAVI dalam pembelajaran IPA, terlihat bahwa hasil tes belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.
Pada siklus I, tes hasil belajar siswa berada pada kategori sangat kurang dengan persentase ketuntasan secara klasikal sebesar 33,33% dengan rata-rata kelas 60,48. Berdasarkan data tersebut berarti hanya ada 7 dari 21 siswa yang memenuhi standar KKM yaitu  71. Hal ini tentunya merupakan dampak dari aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa pada siklus satu yang belum maksimal karena masih berada pada kategori cukup. Sedangkan Pada siklus II, tes hasil belajar siswa berada pada kategori baik dengan persentase ketuntasan secara klasikal sebesar 78,95% dengan rata-rata kelas 80,52. Berdasarkan data tersebut berarti ada 15 dari 19 siswa yang memenuhi standar KKM yaitu  71. Hal ini tentunya merupakan dampak dari aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa pada siklus kedua yang cukup maksimal karena telah berada pada kategori baik. Jadi pada pelaksanaan siklus II ini ketuntasan belajar klasikal telah tercapai melalui penerapan pendekatan SAVI pada siswa kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar.


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa terjadinya peningkatan pada penilaian hasil dan proses dari setiap siklus. Dari data hasil belajar siswa pada pelajaran IPA, mengalami peningkatan dari setiap siklus yaitu pada siklus I mendapat kategori sangat kurang dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan kategori baik. Untuk lembar observasi guru diperoleh data peningkatan aktivitas guru dari setiap siklus yaitu pada siklus I mendapat kategori cukup dan siklus II mendapat kategori baik. Sedangkan untuk lembar observasi siswa juga mengalami peningkatan dari setiap siklusnya yaitu pada siklus I mendapat kategori cukup dan pada siklus II mendapat baik. Dengan demikian, penerapan pendekatan SAVI dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
B. Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1.  (
71
)Bagi praktisi pendidikan (guru) yang tertarik untuk menerapkan pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) dalam pembelajaran, disarankan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a) Guru perlu memahami materi terlebih dahulu dan hendaknya selalu memberikan contoh yang dapat dilihat langsung oleh siswa.
b) Hendaknya mendorong siswa untuk meningkatkan pengetahuannya melalui kegiatan bertanya.
c) Pembentukan  siswa dalam  kelompok,  hendaknya  dibentuk secara heterogen sehingga siswa dapat bekerja sama dan saling membantu dalam belajar. 
d) Perancangan Lembar Kerja Siswa yang lebih kreatif dan lebih menarik lagi dengan tetap menerapkan gaya belajar somatis, auditori, visual, dan intelektual.
e) Guru harus mengumumkan kelompok yang terbaik dan memberikan apresiasi kepada kelompok yang terbaik agar menjadi motivasi kepada kelompok lain untuk meningkatkan kualitas belajarnya. 
1. Bagi peneliti yang berminat, diharapkan untuk mengembangkan pendekatan ini dengan menggunakan mata pelajaran dan materi yang berbeda dari penelitian penulis.
1. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab pendidikan di sekolah, kiranya memberikan dorongan dan motivasi langsung serta fasilitas kepada guru lainnya dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.
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Lampiran 1
SD INPRES GUNUNG SARI BARU
Alamat: Jln. Hertasning  kec. Rappocini Kota Makassar
TAHUN PELAJARAN 2014/ 2015

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS I Pertemuan I
Satuan Pendidikan 		:  SD Inpres Gunung Sari Baru
Mata Pelajaran		:  IPA
Kelas / Semester		:  VI (Enam) / I (satu)
Alokasi Waktu		:  2 x 35 menit
Hari/ Tanggal		:  Selasa/ 9 September 2014 
I. STANDAR KOMPETENSI
2. Memahami cara perkembangbiakan makhluk hidup.
II. KOMPETENSI DASAR
2.3 Mengidentifikasi cara perkembangbiakan hewan dan tumbuhan.
III. INDIKATOR
1.	menjelaskan defenisi perkembangbiakan hewan secara generatif.
2.	menjelaskan 3 macam cara perkembangbiakan hewan secara generatif.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
1.	Siswa dapat menjelaskan defenisi perkembangbiakan hewan secara generatif.
2.	Siswa dapat menjelaskan 3 macam cara perkembangbiakan hewan secara generatif.
V. MATERI PEMBELAJARAN
Perkembangbiakan pada Hewan secara Generatif
VI. MODEL / PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
A. Pendekatan: SAVI ( Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual)
B. Metode pembelajaran 
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi kelompok
4. Penugasan 
VII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
A. Sumber Pembelajaran	: 
Rositawaty, S. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 6 untuk kelas VI SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan DEPDIKNAS. Hal 23-26.
B. Media Pembelajaran	: Peta konsep
VIII. PROSES BELAJAR MENGAJAR ATAU SKENARIO PEMBELAJARAN
A. Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	1) Salam Pembuka
2) Berdo’a
3) Absensi
4) Apersepsi 
5) Menyampaikan tujuan pembelajaran
	

10 Menit


B. Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	Tahap Persiapan
1) Guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
Tahap Penyampaian
Guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera. Hal yang dilakukan yaitu:
2) Melalui media, guru berbagi pengetahuan kepada siswa dengan menjelaskan secara singkat tentang cara perkembangbiakan hewan secara generatif. (Auditori dan Visual).
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas. ( Intelektual).
4) Guru membangun proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasar tim dengan meminta siswa saling berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sambil menulis point-point penting yang didengarnya. (Somatis, Auditori, dan Intelektual)
Tahap Pelatihan
Guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. Hal yang dilakukan yaitu:
5) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen. (Somatis)
6) Guru membagi LKS kepada setiap kelompok
7) Siswa melakukan aktivitas pemrosesan dengan mengerjakan LKS sesuai petunjuk bersama kelompok masing-masing. (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual)
8) Guru melakukan aktivitas pemecahan masalah dengan membimbing kelompok yang mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan LKS. ( Auditori dan Intelektual)
Tahap Penampilan Hasil
Guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Hal yang dilakukan yaitu:
9) Guru menyuruh siswa melakukan umpan balik dan evaluasi kinerja yaitu setiap kelompok mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain dapat memberikan tanggapannya. (Somatis, Auditori, dan Intelektual)
10) Guru memberikan apresiasi berupa motivasi atau penguatan kepada kelompok yang terbaik.

	





50 menit



C. Kegiatan Akhir
	Kegiatan 
	Waktu 

	1) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran.
2) Guru memberikan motivasi dan pesan moral.
3) Menutup pelajaran dengan salam.
	10 menit




IX. PENILAIAN
A. Tekhnik Penilaian 
1. Tes  	: Tes tertulis
2. Non tes	: pengamatan/ observasi
B. Bentuk Instrumen
1. Tes tertulis: Essai (Terlampir)
2. Proses 	: Lembar Observasi ( Terlampir)
C. Prosedur Penilaian
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran.






Makassar, 09 September 2014
Mengetahui,
Wali Kelas VI						       Mahasiswa

A. Etty Cahyani, S.pd      			                    Nurfaidah
Nip. 19730319 199603 2 004			      	        Nim.104704156

Menyetujui,
Kepala Sekolah

Burhanuddin Talib, S. Pd
Nip. 19720723199505 1 001




LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Siklus I Pertemuan I
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: VI (Enam)/ I (Satu)
Hari/ Tanggal	: Selasa/ 09 September  2014
Nama kelompok 	: 	
Anggota Kelompok :  1. ..........................................
			    2. ..........................................
			    3. ..........................................
			    4. ..........................................
			    5. ..........................................
Petunjuk: 
1) Pilihlah ketua dalam kelompokmu!
2) Amatilah kertas gambar yang diberikan oleh gurumu!
3) Guntinglah gambar tersebut, kemudian tempellah pada kolom gambar yang tersedia kemudian diskusikanlah bersama teman kelompokmu!
4) Tulislah nama hewan dan cara berkembang biaknya pada kolom yang tersedia!

	NO
	Gambar
	Nama Hewan
	Cara Berkembang Biak

	1.
	







	
	

	2.
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GAMBAR-GAMBAR HEWAN
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Lampiran 2
SD INPRES GUNUNG SARI BARU
Alamat: Jln. Hertasning  kec. Rappocini Kota Makassar
TAHUN PELAJARAN 2014/ 2015

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS I Pertemuan II
Satuan Pendidikan 	:  SD Inpres Gunung Sari Baru
Mata Pelajaran		:  IPA
Kelas / Semester		:  VI (Enam) / I (satu)
Alokasi Waktu		:  2 x 35 menit
Hari/ Tanggal		: Jum’at/ 12 September 2014
I.	STANDAR KOMPETENSI
2. Memahami cara perkembangbiakan makhluk hidup.
II.	KOMPETENSI DASAR
2.3 Mengidentifikasi cara perkembangbiakan hewan dan tumbuhan.
III.	INDIKATOR
1.	menjelaskan defenisi perkembangbiakan hewan secara vegetatif.
2.	menjelaskan 3 macam cara perkembangbiakan hewan secara vegetatif.
IV.	TUJUAN PEMBELAJARAN
1.	Siswa dapat menjelaskan defenisi perkembangbiakan hewan secara vegetatif.
2.	Siswa dapat menjelaskan 3 macam cara perkembangbiakan hewan secara vegetatif.

V.	MATERI PEMBELAJARAN
Perkembangbiakan pada Hewan secara Vegetatif
VI.	MODEL / PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
A.	Pendekatan: SAVI ( Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual)
B.	Metode pembelajaran 
1.	Ceramah
2.	Tanya jawab
3.	Diskusi kelompok
4.	Penugasan 
VII.	 SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
A.		Sumber Pembelajaran	: 
· Rositawaty, S. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 6 untuk kelas VI SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan DEPDIKNAS. Hal 26-27
· Sulistyanto, Heri. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI Kelas VI. Jakarta: Pusat Perbukuan DEPDIKNAS. Hal 27
B.	Media Pembelajaran	: Peta konsep, Gambar
VIII. PROSES BELAJAR MENGAJAR ATAU SKENARIO PEMBELAJARAN
A.	Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	1. Salam Pembuka
2. Berdo’a
3. Absensi
4. Apersepsi 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran

	

10 Menit




B.	Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	Tahap Persiapan
1) Guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
Tahap Penyampaian
Guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera. Hal yang dilakukan yaitu:
2) Melalui media, guru berbagi pengetahuan kepada siswa dengan menjelaskan secara singkat tentang cara perkembangbiakan hewan secara vegetatif. (Auditori dan Visual).
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas. ( Intelektual).
4) Guru membangun proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasar tim dengan meminta siswa saling berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sambil menulis point-point penting yang didengarnya. (Somatis, Auditori, dan Intelektual)
Tahap Pelatihan
Guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. Hal yang dilakukan yaitu:

5) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen. (Somatis)
6) Guru membagi LKS kepada setiap kelompok
7) Siswa melakukan aktivitas pemrosesan dengan mengerjakan LKS sesuai petunjuk bersama kelompok masing-masing. (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual)
8) Guru melakukan aktivitas pemecahan masalah dengan membimbing kelompok yang mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan LKS. ( Auditori dan Intelektual)
Tahap Penampilan Hasil
Guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Hal yang dilakukan yaitu:

9) Guru menyuruh siswa melakukan umpan balik dan evaluasi kinerja yaitu setiap kelompok mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain dapat memberikan tanggapannya. (Somatis, Auditori, dan Intelektual)
10) Guru memberikan apresiasi berupa motivasi atau penguatan kepada kelompok yang terbaik.
	





50 menit



C.	Kegiatan Akhir
	Kegiatan 
	Waktu 

	1) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran.
2) Guru memberikan motivasi dan pesan moral.
3) Menutup pelajaran dengan salam.
	
10 menit



IX.	PENILAIAN
A.	Tekhnik Penilaian 
1.  Tes  	: Tes tertulis
2.  Non tes	: pengamatan/ observasi
B.	Bentuk Instrumen
1.  Tes tertulis: Essai (Terlampir)
2.  Proses 	: Lembar Observasi ( Terlampir)
C.	Prosedur Penilaian
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran.




Makassar,  12  September 2014
Mengetahui,
Wali Kelas VI						       Mahasiswa

A. Etty Cahyani, S.pd      			                    Nurfaidah
Nip. 19730319 199603 2 004			      	        Nim.104704156

Menyetujui,
Kepala Sekolah

Burhanuddin Talib, S. Pd
Nip. 19720723199505 1 001























LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Siklus I Pertemuan II
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: VI (Enam)/ I (Satu)
Hari/ Tanggal	:         /        September  2014
Nama kelompok 	: 	
Anggota Kelompok :  1. ..........................................
			    2. ..........................................
			    3. ..........................................
			    4. ..........................................
			    5. ..........................................
Petunjuk: 
1) Pilihlah ketua dalam kelompokmu!
2) Amatilah kertas gambar yang diberikan oleh gurumu!
3) Guntinglah gambar tersebut, kemudian tempellah pada kolom gambar yang tersedia kemudian diskusikanlah bersama teman kelompokmu!
4) Tulislah nama hewan dan proses perkembangbiakannya pada kolom yang tersedia!

	NO
	Gambar
	Nama Hewan
	Proses Perkembangbiakannya

	1.
	














	
	

	2.
	












	
	

	3.
	













	
	










GAMBAR-GAMBAR HEWAN YANG BERKEMBANGBIAK 
SECARA VEGETATIF
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Lampiran 3
TES AKHIR BELAJAR SIKLUS I

Nama Siswa	: ___________________
Kelas	            : ___________________

A. Petunjuk :
1. Bacalah soal dengan seksama.
2. Jawablah soal dengan teliti, jujur dan tepat waktu
3. Kumpulkan pekerjaanmu pada guru.

B. Soal
Kerjakan soal-soal berikut ini dengan jawaban yang jelas!
1. Jelaskan cara embrio terbentuk!
2. Jelaskan perbedaan antara perkembangbiakan generatif dan perkembangbiakan vegetatif!
3. Sebutkan tiga cara perkembangbiakan hewan secara generatif dan berikan masing-masing 2 contoh hewannya!
4. Sebutkan tiga cara perkembangbiakan vegetatif pada hewan!
5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan fragmentasi dan berikan contoh hewannya!.





Lampiran 4
KUNCI JAWABAN TES AKHIR BELAJAR SIKLUS I

Mata Pelajaran	: IPA
Satuan Pendidikan	: SD Inpres Gunung Sari baru
Kelas/ Semester	: VI
A. Jawaban
1. embrio akan terbentuk jika sel kelamin jantan dan sel kelamin betina bertemu.
2. Perkembangbiakan generatif adalah perkembangbiakan yang melibatkan sel kelamin jantan dan betina, sedangkan perkembangbiakan vegetatif adalah perkembangbiakan yang tidak memerlukan sel kelamin.
3. Jawaban siswa bervariasi
Alternatif jawaban:
· Ovipar, contoh hewan: ayam, itik, angsa, katak, dll
· Vivipar, contoh hewan: kelinci, kambing, sapi, dll
· Ovovivipar, contoh hewan: kadal, ular
4.	tunas, membelah diri, dan fragmentasi
5.	Fragmentasi adalah pemotongan bagian tubuh. Contoh hewannya: planaria/ cacing pipih
B. Pedoman Penskoran
	NO
	Keterangan

	1.
	Skor 2: jika jawaban benar
Skor 1: jika jawaban salah
Skor 0: jika tidak ada jawaban

	2.
	Skor 3: jika mampu membedakan keduanya
Skor 2: jika hanya mampu menjelaskan salah satunya
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak ada jawaban

	3.
	Skor 5: jika menjawab 3 cara dan masing-masing 2 contoh secara benar
Skor 4: jika menjawab 2 cara dan masing-masing 2 contoh secara benar
Skor 3: jika menjawab 1 cara dan  2 contoh secara benar
Skor 2: jika menjawab 1 cara dan contoh salah
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak ada jawaban

	4.
	Skor 4: jika menjawab tiga cara dan benar
Skor 3: jika menjawab dua cara dan benar
Skor 2: jika hanya menjawab satu cara dan benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak ada jawaban

	5.
	Skor 3: jika penjelasan dan contoh benar
Skor 2: jika penjelasan benar dan contoh salah atau sebaliknya
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak ada jawaban




Keterangan:
Nilai perolehan = Nilai yang diperoleh oleh siswa
Nilai maksimal  = 17













Lampiran 5. Nilai hasil tes pada siklus I

	No
	Nama
	Nomor Soal/ Bobot
	Jumlah Skor Perolehan
(X)
	Nilai =
	Ket.

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	

	
	
	2
	3
	5
	4
	3
	
	
	

	1.
	Asdar Anto
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2.
	     Syamsuddin

	1
	3
	4
	1
	2
	11
	65
	TT

	3.
	Alfira Putri
	1
	3
	4
	1
	1
	10
	59
	TT

	4.
	Cici Arianti
	1
	3
	1
	1
	2
	8
	47, 05
	TT

	5.
	St. Hijayanti
	1
	3
	4
	1
	1
	10
	59
	TT

	6.
	Nurfadillah Jahyadi
	1
	3
	5
	4
	2
	15
	88, 23
	T

	7.
	Meilani Putri
	1
	3
	4
	1
	2
	11
	65
	TT

	8.
	Nadila
	1
	1
	4
	1
	0
	7
	41, 17
	TT

	9.
	Andi Reza Hazefi
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	29, 41
	TT

	10.
	Weni Nurhidayah
	1
	3
	2
	3
	1
	10
	56
	TT

	11.
	M. Rian Renaldi
	1
	3
	2
	3
	1
	10
	56
	TT

	12.
	Nurul Ilmi
	1
	3
	4
	1
	1
	10
	56
	TT

	13.
	Ariana Maulani
	1
	3
	3
	3
	2
	12
	71
	T

	14.
	Thirza Salsabila
	2
	3
	4
	4
	3
	16
	94, 11
	T

	15.
	Jumriani
	1
	2
	5
	3
	2
	13
	76, 47
	T

	16.
	Nadia Sirajuddin
	1
	3
	4
	4
	3
	15
	88, 23
	T

	17.
	Fahmi Ibnu
	0
	1
	1
	1
	0
	3
	18
	TT

	18.
	Putri Rismawati
	0
	3
	5
	4
	2
	14
	82, 35
	T

	19.
	Andini Alfurqaeni
	1
	3
	4
	1
	1
	10
	59
	TT

	20.
	Abd. Nur Firman
	1
	3
	2
	1
	1
	8
	47, 05
	TT

	21.
	Zulfahmi
	1
	3
	1
	1
	1
	7
	41, 17
	TT

	22.
	Reyhana Adibah
	2
	3
	4
	2
	1
	12
	71
	T

	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	1.270,24
	

	Rata-rata Kelas
	1.270,24 : 21 = 60,48

	% Ketuntasan Belajar
	(7:21) x 100% = 33,33 % (kategori sangat kurang)

	% Ketidaktuntasan Belajar
	(14:21) x 100% = 66,67 %



Keterangan:
· T	= Tuntas
· TT	= Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 7 orang
Jumlah siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar sebanyak 14 orang














Lampiran 6. 
Observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan SAVI 
Siklus I

Nama Sekolah		: SD Inpres Gunung Sari Baru
Tahun Pelajaran	: 2014/ 2015
Kelas/ Semester	: VI/ Ganjil (I)
Petunjuk 		: 
1. Pengamatan ditujukan kepada guru saat PBM berlangsung
2. Mengisi kolom pengamatan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan
3. Berilah tanda() pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru melaksanakan aktivitas pembelajaran.
	
	NO
	AKTIVITAS
	Skala Penilaian

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)

	1.
	Tahap Persiapan
Guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
B= Baik jika Guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar
C= Cukup jika guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, namun tidak menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
K= Kurang jika guru membangkitkan minat siswa, namun tidak memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan tidak menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
	
	
	
	
	
	

	2.
	Tahap Penyampaian
Guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
B= Baik jika guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
C= Cukup jika guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik dan menyenangkan, namun tidak melibatkan pancaindera dan tidak relevan
K= Kurang jika guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru, namun tidak menarik, tidak menyenangkan, tidak relevan, dan tidak melibatkan pancaindera.
	
	
	
	
	
	

	3.
	Tahap Pelatihan
Guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara.
B= Baik jika guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara secara tepat dan menyenangkan.
C= Cukup jika guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara secara tepat tetapi tidak menyenangkan.
K= Kurang jika guru tidak membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya.
	
	
	
	
	
	

	4.
	Tahap Penampilan Hasil
Guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 

B= Baik jika guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 
C= Cukup jika guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan namun tidak membantu menerapkan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 
K= Kurang jika guru tidak membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan.
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	-
	6
	1
	-
	8
	-

	Nilai Maksimal
	12
	12

	Persentase aktivitas guru pertemuan I = (7: 12)X100% = 58,33% (Kategori cukup)
Persentase aktivitas guru pertemuan II=(8:12) X 100% = 66,66% (Kategori cukup)



Persentase Pelaksanaan = 

                                                                                              
							              Observer

                                                                                                 Nurfaidah
                                                                                                 104704156

Lampiran 7
Observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan SAVI 
Siklus I
Nama Sekolah		: SD Inpres gunung Sari Baru
Tahun Pelajaran	: 2014/ 2015
Kelas/ Semester	: VI/ Ganjil (I)
Petunjuk 		: 	
1. Pengamatan ditujukan kepada siswa saat PBM berlangsung
2. Mengisi kolom pengamatan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan
3. Berilah tanda() pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat siswa melaksanakan aktivitas pembelajaran.	
	
	NO
	AKTIVITAS
	Kualifikasi

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)

	1 

	Tahap Persiapan 

Timbul minat dan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar.

B= Baik jika seluruh siswa timbul minat dan perasaan positifnya mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar 
C= Cukup jika hanya sebagian besar siswa yang timbul minat dan perasaan positifnya mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar .
K= Kurang jika hanya sebagian kecil siswa yang timbul minat dan perasaan positifnya mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar
	
	
	
	
	
	

	 2 
	Tahap Penyampaian 
Siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
B= Baik jika semua siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
C= Cukup jika siswa hanya sebagian besar siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera
K= Kurang jika  hanya sebagian kecil siswa yang menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera .
	
	
	
	
	
	

	3.
	Tahap Pelatihan 
Siswa mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya dengan cepat.
B= Baik jika semua siswa mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya dengan cepat.
C= Cukup jika hanya sebagian besar siswa yang mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya dengan cepat.
K= Kurang jika hanya sebagian kecil siswa yang mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya dengan cepat.
	
	
	
	
	
	

	4.
	Tahap Penampilan Hasil 
Siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 

B= Baik jika semua siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 
C= Cukup jika hanya sebagian besar siswa yang menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 
K= Kurang jika  hanya sebagian kecil siswa yang menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	-
	4
	2
	-
	6
	1

	Nilai Maksimal
	12
	12

	Persentase aktivitas siswa pertemuan I = (6:12) X 100% = 50% (Kategori Cukup)
Persentase aktivitas siswa pertemuan II = (7:12) X 100% =58,33% (Kategori Cukup)



Persentase Pelaksanaan = 
                                                                                              
							                           Observer

                                                                                                                                               
                                                                                                                   Nurfaidah                                                                                                                                                                                                                                      104704156




























Lampiran 8
SD INPRES GUNUNG SARI BARU
Alamat: Jln. Hertasning  kec. Rappocini Kota Makassar
TAHUN PELAJARAN 2014/ 2015

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS II Pertemuan I
Satuan Pendidikan 		:  SD Inpres Gunung Sari Baru
Mata Pelajaran		:  IPA
Kelas / Semester		:  VI (Enam) / I (satu)
Alokasi Waktu		:  2 x 35 menit
Hari/ Tanggal		: Selasa/ 16 September 2014
I. STANDAR KOMPETENSI
2. Memahami cara perkembangbiakan makhluk hidup.
II. KOMPETENSI DASAR
2.3 Mengidentifikasi cara perkembangbiakan hewan dan tumbuhan.
III. INDIKATOR
1.	menyebutkan bagian-bagian bunga lengkap.
2.	mendeskripsikan cara perkembangbiakan generatif pada tumbuhan.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
1.	Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian bunga lengkap.
2.	Siswa dapat mendeskripsikan cara perkembangbiakan generatif pada tumbuhan.
V. MATERI PEMBELAJARAN
Perkembangbiakan Generatif pada Tumbuhan
VI. MODEL / PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
A.	Pendekatan: SAVI ( Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual)
B.	Metode pembelajaran 
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi kelompok
4. Penugasan 
VII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
A.	Sumber Pembelajaran	: 
Rositawaty, S. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 6 untuk kelas VI SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan DEPDIKNAS. Hal 28-31
B.	Media Pembelajaran	: Peta konsep, Gambar
VIII. PROSES BELAJAR MENGAJAR ATAU SKENARIO PEMBELAJARAN
A.	Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	1. Salam Pembuka
2. Berdo’a
3. Absensi
4. Apersepsi 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran
	

10 Menit


B.	Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	Tahap Persiapan
1) Guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
Tahap Penyampaian
Guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera. Hal yang dilakukan yaitu:
2) Melalui media, guru berbagi pengetahuan kepada siswa dengan menjelaskan secara singkat tentang cara perkembangbiakan tumbuhan secara generatif. (Auditori dan Visual).
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas. ( Intelektual).
4) Guru membangun proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasar tim dengan meminta siswa saling berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sambil menulis point-point penting yang didengarnya. (Somatis, Auditori, dan Intelektual)
Tahap Pelatihan
Guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. Hal yang dilakukan yaitu:

5) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen. (Somatis)
6) Guru membagi LKS kepada setiap kelompok
7) Siswa melakukan aktivitas pemrosesan dengan mengerjakan LKS sesuai petunjuk bersama kelompok masing-masing. (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual)
8) Guru melakukan aktivitas pemecahan masalah dengan membimbing kelompok yang mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan LKS. ( Auditori dan Intelektual)
Tahap Penampilan Hasil
Guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Hal yang dilakukan yaitu:
9) Guru menyuruh siswa melakukan umpan balik dan evaluasi kinerja yaitu setiap kelompok mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain dapat memberikan tanggapannya. (Somatis, Auditori, dan Intelektual)
10) Guru memberikan apresiasi berupa motivasi atau penguatan kepada kelompok yang terbaik.
	





50 menit


C.	Kegiatan Akhir
	Kegiatan 
	Waktu 

	1. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran.
2. Guru memberikan motivasi dan pesan moral.
3. Menutup pelajaran dengan salam.
	
10 menit



IX. PENILAIAN
A.	Tekhnik Penilaian 
1. Tes  	: Tes tertulis
2. Non tes	: pengamatan/ observasi
B.	Bentuk Instrumen
1. Tes tertulis: Essai (Terlampir)
2. Proses 	: Lembar Observasi ( Terlampir)
C.	Prosedur Penilaian
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran.

Makassar, 16 September 2014
Mengetahui,
Wali Kelas VI						       Mahasiswa

A. Etty Cahyani, S.pd      			                    Nurfaidah
Nip. 19730319 199603 2 004			      	        Nim.104704156

Menyetujui,
Kepala Sekolah

Burhanuddin Talib, S. Pd
Nip. 19720723199505 1 001


LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Siklus II Pertemuan I
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: VI (Enam)/ I (Satu)
Hari/ Tanggal	: Selasa  / 16 September  2014
Nama kelompok 		: SD Inpres Gunung Sari Baru	
Anggota Kelompok :  1. ..........................................
       2. ..........................................
 3. ..........................................
 4. ..........................................
	 5. ..........................................
Petunjuk: 
1. Tunjuklah ketua kelompokmu!
2. Bekerjasamalah dengan kelompokmu untuk mencari macam-macam bunga di luar kelas!
3. Kelompokkan bunga yang kalian dapatkan berdasarkan kelengkapannya!
4. Tulislah hasil pengamatanmu pada tabel berikut ini!
5. Berilah tanda centang () sesuai dengan hasil pengamatanmu!
6. Kemudian jawablah pertanyaan di bawah!

	NO.
	
Nama Bunga
	Kelengkapan Bunga

	
	
	Mahkota
	Putik
	Benang Sari
	Kelopak
	Tangkai

	








	

	
	
	
	
	


Soal!
Gambarlah bagan proses terbentuknya tumbuhan baru pada perkembangbiakan generatif!
Lampiran 9
SD INPRES GUNUNG SARI BARU
Alamat: Jln. Hertasning  kec. Rappocini Kota Makassar
TAHUN PELAJARAN 2014/ 2015

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS II Pertemuan II
Satuan Pendidikan 		:  SD Inpres Gunung Sari Baru
Mata Pelajaran		:  IPA
Kelas / Semester		:  VI (Enam) / I (satu)
Alokasi Waktu		:  2 x 35 menit
Hari/ Tanggal		: Jum’at/ 19 September 2014
I. STANDAR KOMPETENSI
2. Memahami cara perkembangbiakan makhluk hidup.
II. KOMPETENSI DASAR
2.3 Mengidentifikasi cara perkembangbiakan hewan dan tumbuhan.
III. INDIKATOR
1.	menjelaskan defenisi perkembangbiakan vegetatif alami pada tumbuhan.
2.	menjelaskan macam-macam perkembangbiakan vegetatif alami pada tumbuhan.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
1.	Siswa dapat menjelaskan defenisi perkembangbiakan vegetatif alami pada tumbuhan.
2.	Siswa dapat menjelaskan macam-macam perkembangbiakan vegetatif alami pada tumbuhan.
V. MATERI PEMBELAJARAN
Perkembangbiakan Vegetatif Alami pada Tumbuhan
VI. MODEL / PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
A.	Pendekatan: SAVI ( Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual)
B.	Metode pembelajaran 
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi kelompok
4. Penugasan 
VII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
A. Sumber Pembelajaran	: 
Rositawaty, S. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 6 untuk kelas VI SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan DEPDIKNAS. Hal 31-35.
B.	Media Pembelajaran: Peta konsep, contoh tumbuhan secara langsung.
VIII. PROSES BELAJAR MENGAJAR ATAU SKENARIO PEMBELAJARAN
A.	Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	1. Salam Pembuka
2. Berdo’a
3. Absensi
4. Apersepsi 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran

	

10 Menit


B.	Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	Tahap Persiapan
1) Guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.

Tahap Penyampaian
Guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera. Hal yang dilakukan yaitu:
2) Melalui media, guru berbagi pengetahuan kepada siswa dengan menjelaskan secara singkat tentang cara perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif alami. (Auditori dan Visual).
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas. ( Intelektual).
4) Guru membangun proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasar tim dengan meminta siswa saling berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sambil menulis point-point penting yang didengarnya. (Somatis, Auditori, dan Intelektual)
Tahap Pelatihan
Guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. Hal yang dilakukan yaitu:
5) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen. (Somatis)
6) Guru membagi LKS kepada setiap kelompok
7) Siswa melakukan aktivitas pemrosesan dengan mengerjakan LKS sesuai petunjuk bersama kelompok masing-masing. (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual)
8) Guru melakukan aktivitas pemecahan masalah dengan membimbing kelompok yang mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan LKS. ( Auditori dan Intelektual)
Tahap Penampilan Hasil
Guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Hal yang dilakukan yaitu:
9) Guru menyuruh siswa melakukan umpan balik dan evaluasi kinerja yaitu setiap kelompok mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain dapat memberikan tanggapannya. (Somatis, Auditori, dan Intelektual)
10) Guru memberikan apresiasi berupa motivasi atau penguatan kepada kelompok yang terbaik.
	





50 menit




C.	Kegiatan Akhir
	Kegiatan
	Waktu 

	1. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran.
2. Guru memberikan motivasi dan pesan moral.
3. Menutup pelajaran dengan salam.
	
10 menit



IX. PENILAIAN
A. Tekhnik Penilaian 
1. Tes  	: Tes tertulis
2. Non tes	: pengamatan/ observasi
B. Bentuk Instrumen
1. Tes tertulis: Essai (Terlampir)
2. Proses 	: Lembar Observasi ( Terlampir)
C. Prosedur Penilaian
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran tiap siklus.











Makassar, 19 September 2014
Mengetahui,
Wali Kelas VI						       Mahasiswa

A. Etty Cahyani, S.pd      			                    Nurfaidah
Nip. 19730319 199603 2 004			      	        Nim.104704156

Menyetujui,
Kepala Sekolah

Burhanuddin Talib, S. Pd
Nip. 19720723199505 1 001























LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Siklus II Pertemuan II
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: VI (Enam)/ I (Satu)
Hari/ Tanggal	: Jum’at  / 19 September  2014
Nama kelompok 	: 	
Anggota Kelompok :  1. ..........................................
			    2. ..........................................
			    3. ..........................................
			    4. ..........................................
			    5. ..........................................
Petunjuk: 
1) Pilihlah ketua dalam kelompokmu!
2) Amatilah kertas gambar yang diberikan oleh gurumu!
3) Guntinglah gambar tersebut, kemudian tempellah pada kolom gambar yang tersedia kemudian diskusikanlah bersama teman kelompokmu!
4) Tulislah nama tumbuhan dan cara berkembang biaknya pada kolom yang tersedia!

	NO.
	Gambar

	Nama Tumbuhan
	Cara perkembangbiakan

	1.
	







	
	

	2.
	





	
	

	3.
	






	
	

	4.
	








	
	

	5.
	








	
	

	6.
	








	
	

	7.
	







	
	

	


8.




	
	
	

	


9.
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Lampiran 10
SD INPRES GUNUNG SARI BARU
Alamat: Jln. Hertasning  kec. Rappocini Kota Makassar
TAHUN PELAJARAN 2014/ 2015

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS II Pertemuan III
Satuan Pendidikan 		:  SD Inpres Gunung Sari Baru
Mata Pelajaran		:  IPA
Kelas / Semester		:  VI (Enam) / I (satu)
Alokasi Waktu		:  2 x 35 menit
Hari/ Tanggal		: Selasa/ 23 September 2014

I. STANDAR KOMPETENSI
2. Memahami cara perkembangbiakan makhluk hidup.
II. KOMPETENSI DASAR
2.3 Mengidentifikasi cara perkembangbiakan hewan dan tumbuhan.
III. INDIKATOR
1.	menjelaskan defenisi perkembangbiakan vegetatif buatan pada tumbuhan.
2.	menjelaskan macam-macam perkembangbiakan vegetatif buatan pada tumbuhan.
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
1.	Siswa dapat menjelaskan defenisi perkembangbiakan vegetatif buatan pada tumbuhan.
2.	Siswa dapat menjelaskan macam-macam perkembangbiakan vegetatif buatan pada tumbuhan.
V. MATERI PEMBELAJARAN
Perkembangbiakan Vegetatif Buatan pada Tumbuhan
VI. MODEL / PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
A.	Pendekatan: SAVI ( Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual)
B.	Metode pembelajaran 
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi kelompok
4. Penugasan 
VII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
A.	Sumber Pembelajaran	: 
Rositawaty, S. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 6 untuk kelas VI SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan DEPDIKNAS. Hal 35-39
B.	Media Pembelajaran	: Peta konsep, video dan slide
VIII. PROSES BELAJAR MENGAJAR ATAU SKENARIO PEMBELAJARAN
A.	Kegiatan Awal
	Kegiatan
	Waktu

	1. Salam Pembuka
2. Berdo’a
3. Absensi
4. Apersepsi 
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran

	

10 Menit




B.	Kegiatan Inti
	Kegiatan
	Waktu

	Tahap Persiapan
1) Guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
Tahap Penyampaian
Guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera. Hal yang dilakukan yaitu:
2) Melalui media, guru berbagi pengetahuan kepada siswa dengan menjelaskan secara singkat tentang cara perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif buatan. (Auditori dan Visual).
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas. ( Intelektual).
4) Guru membangun proyek belajar berdasarkan kemitraan dan berdasar tim dengan meminta siswa saling berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sambil menulis point-point penting yang didengarnya. (Somatis, Auditori, dan Intelektual)
Tahap Pelatihan
Guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. Hal yang dilakukan yaitu:
5) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen. (Somatis)
6) Guru membagi LKS kepada setiap kelompok
7) Siswa melakukan aktivitas pemrosesan dengan mengerjakan LKS sesuai petunjuk bersama kelompok masing-masing. (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual)
8) Guru melakukan aktivitas pemecahan masalah dengan membimbing kelompok yang mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan LKS. ( Auditori dan Intelektual)
Tahap Penampilan Hasil
       Guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan. Hal yang dilakukan yaitu:
9) Guru menyuruh siswa melakukan umpan balik dan evaluasi kinerja yaitu setiap kelompok mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain dapat memberikan tanggapannya. (Somatis, Auditori, dan Intelektual)
10) Guru memberikan apresiasi berupa motivasi atau penguatan kepada kelompok yang terbaik.
	







50 menit



C.	Kegiatan Akhir
	Kegiatan 
	Waktu 

	1. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran.
2. Guru memberikan motivasi dan pesan moral.
3. Menutup pelajaran dengan salam.
	
10 menit



IX. PENILAIAN
A.	Tekhnik Penilaian 
1. Tes  	: Tes tertulis
2. Non tes	: pengamatan/ observasi
B.	Bentuk Instrumen
1. Tes tertulis: Essai (Terlampir)
2. Proses 	: Lembar Observasi ( Terlampir)
C.	Prosedur Penilaian
Penilaian proses dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan penilaian hasil akan dilaksanakan pada akhir pembelajaran.







Makassar, 23 September 2014
Mengetahui,
Wali Kelas VI						       Mahasiswa

A. Etty Cahyani, S.pd      			                    Nurfaidah
Nip. 19730319 199603 2 004			      	        Nim.104704156

Menyetujui,
Kepala Sekolah

Burhanuddin Talib, S. Pd
Nip. 19720723199505 1 001























LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Siklus II Pertemuan III
Mata Pelajaran	: IPA
Kelas/ Semester	: VI (Enam)/ I (Satu)
Hari/ Tanggal	: Selasa / 23 September  2014
Nama kelompok 	: 	
Anggota Kelompok :  1. ..........................................
			    2. ..........................................
			    3. ..........................................
			    4. ..........................................
			    5. ..........................................
Petunjuk: 
1. Berkumpullah bersama teman kelompokmu, kemudian pilihlah ketua kelompokmu!
2. Pilihlah satu percobaan berikut dengan cara masing-masing ketua kelompok mencabut lot yang telah disediakan guru!
· Percobaan 1: cara perkembangbiakan tumbuhan dengan cara mencangkok
· Percobaan 2: cara perkembangbiakan tumbuhan dengan cara stek
· Percobaan 3: cara perkembangbiakan tumbuhan dengan cara merunduk
· Percobaan 4: cara perkembangbiakan tumbuhan dengan cara menyambung/ mengenten
3.	Bacalah dengan teliti langkah-langkah percobaan yang kalian dapatkan.
4.	Bekerjasamalah dengan teman kelompokmu cara mengerjakannya.
5.	Kemudian jawablah soal di bawahnya!
6.	Presentasekan kembali langkah-langkah percobaan yang kamu lakukan di depan kelas dengan bahasamu sendiri.
Lampiran LKS
Percobaan 1
Cara Perkembangbiakan Tumbuhan dengan Mencangkok
A. Alat dan Bahan:
1. Pisau tajam		3. Tanah subur		5. penggaris
2. Plastik			4. Tali Plastik
B. Langkah-langkah
1. Pilihlah salah satu pohon yang akan di cangkok, kemudian pilih salah satu cabang pohon yang agak tua. Batang yang dipilih haruslah batang yang lurus.
2. Kupas kulit sekeliling batang sepanjang 5-6 cm, kerik bagian batang itu agar lendirnya hilang.
3. Tutup sayatan tersebut dengan tanah yang subur! Bungkus tanah tadi dengan plastik! Kemudian ikat pada kedua bagian ujungnya!
4. Siramlah cangkokan itu sehari sekali secara teratur!
C. Soal
1. Apakah yang dimaksud mencangkok?
2. Sebutkan contoh-contoh tanaman lain yang dapat di cangkok!
Jawab:................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................



Percobaan 2
Cara Pembiakan Tumbuhan dengan Stek
A.	Alat dan Bahan
1. Batang pohon singkong
2. Pisau
3. Penggaris
B.	Langkah-Langkah
1. Potonglah secara menyerong 3 batang pohon singkong dengan panjang 25 cm.
[image: ]
2. Tanamlah batang pohon tersebut pada bagian pangkalnya yang telah dipotong secara menyerong.
3. Siramlah batang pohon singkong tersebut setiap hari.
C. Soal
1. Apakah yang di maksud stek?
2. Sebutkan contoh-contoh tanaman lain yang dapat di stek!
Jawab:.............................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................




Percobaan 3
Cara perkembangbiakan tumbuhan dengan merunduk
A. 	Alat dan Bahan
1. tanaman yang dapat dirundukkan
2. alat untuk menggali tanah
B. 	Langkah-langkah
1. Rundukkan cabang batang tumbuhan yang akan dikembangbiakkan.
2. Timbun atau benamkan cabang batang tumbuhan tersebut ke dalam tanah.
3. Jika pada batang tumbuhan yang dirundukkan telah tumbuh akar, potong batang yang dirundukkan tersebut.
C. Soal
1. Apa yang dimaksud merunduk?
2. Sebutkan contoh-contoh tumbuhan lain yang dapat dirundukkan!
Jawab:....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................








Percobaan 4
Cara perkembangbiakan tumbuhan dengan menyambung atau mengenten

A. 	Alat dan Bahan
1. 2 tanaman yang sejenis namun berbeda sifat (bunga kertas berwarna merah muda dan bunga kertas berwarna putih)
2. Silet/ cutter
B. Langkah-langkah
1. Potonglah batang bunga kertas berwarna merah muda sebagai tempat untuk menyambung bunga kertas berwarna putih, kemudian sayatlah kira-kira sedalam 2 cm.
2. Lalu potong cabang batang bunga kertas berwarna putih yang dijadikan sambungan atas, dan kurangi jumlah daunnya untuk mengurangi penguapan. Kemudian iris bagian bawahnya membentuk huruf V.
3. Selanjutnya sisipkan pada batang bawah dengan tepat. Kulit ketemu kulit, kayu ketemu kayu. Kemudian ikat sambungan kedua batang bunga tersebut sampai menutupi potongan dan ikat dengan erat.
4. Tutupkan batang yang di sambung tersebut dengan plastik trasparan yang telah di lubangi kedua ujungnya kemudian di ikat.
C. Soal
1. Apa yang di maksud menyambung atau mengenten?
2. Sebutkan contoh-contoh tanaman lain yang dikembangbiakkan dengan cara menyambung atau mengenten!
Jawab: ........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
Lampiran 11
TES AKHIR BELAJAR 
SIKLUS II

Nama Siswa	: ___________________
Kelas	            : ___________________

A.	Petunjuk :
1. Bacalah soal dengan seksama.
2. Jawablah soal dengan teliti, jujur dan tepat waktu
3. Kumpulkan pekerjaanmu pada guru.

B.	Soal
Kerjakan soal-soal berikut ini dengan jawaban yang jelas!
1. Sebutkan 5 bagian-bagian bunga!
2. Jelaskan proses perkembangbiakan generatif pada tumbuhan!
3. Sebutkan 3 cara perkembangbiakan vegetatif alami pada tumbuhan! Dan berikan masing-masing satu contoh tumbuhannya!
4. Sebutkan 3 cara perkembangbiakan vegetatif buatan pada tumbuhan! Dan berikan masing-masing satu contoh tumbuhannya!
5. Jelaskan perbedaan perkembangbiakan vegetatif alami dan vegetatif buatan pada tumbuhan!




Lampiran 12
KUNCI JAWABAN TES AKHIR BELAJAR SIKLUS II

Mata Pelajaran	: IPA
Satuan Pendidikan	: SD Inpres Gunung Sari baru
Kelas/ Semester	: VI

A. Jawaban
1. Bagian-bagian bunga yaitu: mahkota, putik, benang sari, kelopak, bakal buah, dasar bunga, tangkai bunga.
2. Proses perkembangbiakan generatif pada tumbuhan di mulai dari pertemuan antara serbuk sari dan kepala putik yang disebut dengan penyerbukan. Setelah sel kelamin jantan dan betina bertemu maka terjadilah pembuahan. Setelah terjadi pembuahan maka tumbulah buah dan bakal biji yang nantinya akan tumbuh menjadi tumbuhan baru.
3. Jawaban siswa bervariasi
Alternatif jawaban:
1. Umbi lapis, contoh tumbuhan: bawang merah, bawang putih, bawang bombai.
2. Umbi batang, contoh tumbuhan: kentang
3. Tunas, contoh tumbuhan: bambu, pisang.
4. Jawaban siswa bervariasi
Alternatif jawaban:
1.	mencangkok, contoh tumbuhan: pohon mangga, pohon jambu.
2.	Stek, contoh tumbuhan: ketela pohon, cocor bebek.
3. 	Merunduk, contoh: pohon apel, stroberi
5. Perkembangbiakan secara vegetatif alami adalah perkembangbiakan yang terjadi tanpa campur tangan manusia, sedangkan perkembangbiakan secara vegetatif buatan adalah perkembangbiakan yang terjadi dengan campur tangan manusia.
B. Pedoman Penskoran
	NO
	Keterangan

	1.
	Skor 4: jika menjawab 5 dan benar
Skor 3: jika menjawab 3-4 dan benar
Skor 2: jika menjawab 1-2 dan benar
Skor 1: jika jawaban salah
Skor 0: jika tidak ada jawaban

	2.
	Skor 3: jika proses benar dari awal hingga akhir
Skor 2: jika hanya sebagian benar
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak ada jawaban

	3.
	Skor 5: jika menjawab 3 cara dan masing-masing 1 contoh secara benar
Skor 4: jika menjawab 2 cara dan masing-masing 1 contoh secara benar
Skor 3: jika menjawab 1 cara dan  1 contoh secara benar
Skor 2: jika menjawab 1 cara dan contoh salah
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak ada jawaban

	4.
	Skor 5: jika menjawab 3 cara dan masing-masing 1 contoh secara benar
Skor 4: jika menjawab 2 cara dan masing-masing 1 contoh secara benar
Skor 3: jika menjawab 1 cara dan  1 contoh secara benar
Skor 2: jika menjawab 1 cara dan contoh salah
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak ada jawaban

	5.
	Skor 3: jika mampu membedakan keduanya
Skor 2: jika hanya mampu menjelaskan salah satunya
Skor 1: jika menjawab salah
Skor 0: jika tidak ada jawaban




Keterangan:
Nilai perolehan = Nilai yang diperoleh oleh siswa
Nilai maksimal  = 20
Lampiran 13. Nilai hasil tes pada siklus II

	No
	Nama
	Nomor Soal/ Bobot
	Jumlah Skor Perolehan
(X)
	Nilai =
	Ket.

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	

	
	
	4
	3
	5
	5
	3
	
	
	

	1.
	Asdar Anto
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2.
	Syamsuddin
	4
	1
	5
	5
	3
	18
	
90

	
T

	3.
	Alfira Putri
	2
	2
	5
	5
	3
	17
	85
	T

	4.
	Cici Arianti
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	5.
	Reski
	4
	1
	3
	2
	3
	13
	65
	TT

	6.
	Nurfadillah Jahyadi
	4
	2
	5
	5
	3
	19
	95
	T

	7.
	Meilani Putri
	4
	1
	5
	4
	3
	17
	85
	T

	8.
	Nadila
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	9.
	Andi Reza Hazefi
	3
	1
	2
	1
	1
	8
	40
	TT

	10.
	Weni Nurhidayah
	4
	1
	3
	1
	1
	10
	50
	TT

	11.
	M. Rian Renaldi
	1
	1
	1
	2
	1
	6
	30
	TT

	12.
	Nurul Ilmi
	4
	1
	5
	5
	3
	18
	90
	T

	13.
	Ariana Maulani
	4
	2
	5
	5
	3
	19
	95
	T

	14.
	Thirza Salsabila
	4
	1
	5
	5
	3
	18
	90
	T

	15.
	Jumriani
	2
	1
	5
	5
	3
	16
	80
	T

	16.
	Nadia Sirajuddin
	4
	3
	5
	5
	3
	20
	100
	T

	17.
	Fahmi Ibnu
	4
	1
	3
	5
	3
	16
	80
	T

	18.
	Putri Rismawati
	4
	1
	5
	5
	3
	18
	90
	T

	19.
	Andini Alfurqaeni
	4
	1
	5
	5
	3
	18
	90
	T

	20.
	Abd. Nur Firman
	4
	2
	4
	5
	3
	18
	90
	T

	21.
	Zulfahmi
	4
	2
	5
	4
	3
	18
	90
	T

	22.
	Reyhana Adibah
	4
	2
	5
	5
	3
	19
	95
	T

	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	1.530
	

	Rata-rata Kelas
	1.530 : 19 = 80,52

	% Ketuntasan Belajar
	(15 : 19) x 100 = 78,95% (Kategori baik)

	% Ketidaktuntasan Belajar
	(4 : 19) x 100 = 21,05%



Keterangan:
· T	= Tuntas
· TT	= Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 15 orang
Jumlah siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar sebanyak 4 orang












Lampiran 14 
Observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan SAVI 
Siklus II

Nama Sekolah		: SD Inpres Gunung Sari Baru
Tahun Pelajaran	: 2014/ 2015
Kelas/ Semester	: VI/ Ganjil (I)
Petunjuk 		: 
4. Pengamatan ditujukan kepada guru saat PBM berlangsung
5. Mengisi kolom pengamatan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan
6. Berilah tanda() pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru melaksanakan aktivitas pembelajaran.
	
	NO
	AKTIVITAS
	Skala Penilaian

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Pertemuan III

	
	
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)

	1.
	Tahap Persiapan
Guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
B= Baik jika Guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar
C= Cukup jika guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, namun tidak menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
K= Kurang jika guru membangkitkan minat siswa, namun tidak memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan tidak menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Tahap Penyampaian
Guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
B= Baik jika guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
C= Cukup jika guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik dan menyenangkan, namun tidak melibatkan pancaindera dan tidak relevan
K= Kurang jika guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru, namun tidak menarik, tidak menyenangkan, tidak relevan, dan tidak melibatkan pancaindera.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Tahap Pelatihan
Guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara.
B= Baik jika guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara.
C= Cukup jika guru membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru hanya dengan satu cara.
K= Kurang jika guru tidak membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Tahap Penampilan Hasil
Guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 

B= Baik jika guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 
C= Cukup jika guru membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan namun tidak membantu menerapkan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 
K= Kurang jika guru tidak membantu siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	6
	4
	-
	9
	2
	-
	12
	-
	-

	Nilai Maksimal
	10
	11
	12

	Persentase aktivitas guru pertemuan I = (10: 12) X 100% = 83,33% (Kategori Baik)
Persentase aktivitas guru pertemuan II=(11:12) X 100% = 91,66% (Kategori Baik)
Persentase aktivitas guru pertemuan III = (12: 12) X 100% = 100% (Kategori Baik)



Persentase Pelaksanaan = 

                                                                                              
							              Observer

                                                                                                 Nurfaidah
                                                                                                 104704156
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Observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan SAVI 
Siklus II
Nama Sekolah		: SD Inpres gunung Sari Baru
Tahun Pelajaran	: 2014/ 2015
Kelas/ Semester	: VI/ Ganjil (I)
Petunjuk 		: 	
4. Pengamatan ditujukan kepada siswa saat PBM berlangsung
5. Mengisi kolom pengamatan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan
6. Berilah tanda() pada kolom skor yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat siswa melaksanakan aktivitas pembelajaran.	
	
	NO
	AKTIVITAS
	Kualifikasi

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Pertemuan III

	
	
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)
	B
(3)
	C
(2)
	K
(1)

	1 

	Tahap Persiapan 

Timbul minat dan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar.

B= Baik jika seluruh siswa timbul minat dan perasaan positifnya mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar 
C= Cukup jika hanya sebagian besar siswa yang timbul minat dan perasaan positifnya mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar .
K= Kurang jika hanya sebagian kecil siswa yang timbul minat dan perasaan positifnya mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan berada dalam situasi optimal untuk belajar
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2 
	Tahap Penyampaian 
Siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
B= Baik jika semua siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera.
C= Cukup jika siswa hanya sebagian besar siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera
K= Kurang jika  hanya sebagian kecil siswa yang menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, dan melibatkan pancaindera .
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. 
	Tahap Pelatihan 
Siswa mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya dengan berbagai cara.
B= Baik jika semua siswa mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya dengan berbagai cara.
C= Cukup jika hanya sebagian besar siswa yang mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya dengan berbagai cara.
K= Kurang jika hanya sebagian kecil siswa yang mampu mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan barunya dengan berbagai cara.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Tahap Penampilan Hasil 
Siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 

B= Baik jika semua siswa menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 
C= Cukup jika hanya sebagian besar siswa yang menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 
K= Kurang jika  hanya sebagian kecil siswa yang menerapkan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada pekerjaan. 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	6
	2
	1
	6
	4
	-
	9
	2
	-

	Nilai Maksimal
	12
	12
	12

	Persentase aktivitas siswa pertemuan I = (9:12) X 100% = 75% (Kategori Baik)
Persentase aktivitas siswa pertemuan II = (10:12) X 100% =83,33% (Kategori Baik)
Persentase aktivitas siswa pertemuan III = (11:12) X 100% =91,66% (Kategori Baik)



Persentase Pelaksanaan = 
                                                                                              
							                        Observer

                                                                                                                                               
                                                                                                                  Nurfaidah                                                                                                                                                                                                                                      104704156
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Rekapitulasi Nilai Siswa Kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar Siklus I dan Siklus II
	NO
	NAMA
	NILAI
	Ket.

	
	
	Siklus I
	Ket.
	Siklus II
	Ket.
	

	1
	Asdar Anto
	-
	-
	-
	-
	-

	2
	      Syamsuddin
	65
	TT
	90
	T
	Meningkat/ Tuntas

	3
	Alfira Putri
	59
	TT
	85
	T
	Meningkat/ Tuntas

	4
	Cici Arianti
	47,05
	TT
	-
	-
	-

	5
	Reski
	59
	TT
	65
	TT
	Meningkat/ Tidak Tuntas

	6
	Nurfadillah Jahyadi
	88,23
	T
	95
	T
	Meningkat/ Tuntas

	7
	Meilani Putri
	65
	TT
	85
	T
	Meningkat/ Tuntas

	8
	Nadila
	41,17
	TT
	-
	-
	-

	9
	Andi Reza Hazefi
	29,41
	TT
	40
	TT
	Meningkat/ Tidak Tuntas

	10
	Weni Nurhidayah
	59
	TT
	50
	TT
	Menurun/ Tidak Tuntas

	11
	M. Rian Renaldi
	59
	TT
	30
	TT
	Menurun/ Tidak Tuntas

	12
	Nurul Ilmi
	59
	TT
	90
	T
	Meningkat/ Tuntas

	13
	Ariana Maulani
	71
	T
	95
	T
	Meningkat/ Tuntas

	14
	Thirza Salsabila
	94,11
	T
	90
	T
	Menurun/ Tuntas

	15
	Jumriani
	76,47
	T
	80
	T
	Meningkat/ Tuntas

	16
	Nadia Sirajuddin
	88,23
	T
	100
	T
	Meningkat/ Tuntas

	17
	Fahmi Ibnu
	18
	TT
	80
	T
	Meningkat/ Tuntas

	18
	Putri Rismawati
	82,35
	T
	90
	T
	Meningkat/ Tuntas

	19
	Andini Alfurqaeni
	62
	TT
	90
	T
	Meningkat/ Tuntas

	20
	Abd. Nur Firman
	47,05
	TT
	90
	T
	Meningkat/ Tuntas

	21
	Zulfahmi
	41,17
	TT
	90
	T
	Meningkat/ Tuntas

	22
	Reyhana Adibah
	71
	T
	95
	T
	Meningkat/ Tuntas
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[image: ]Dokumentasi Kegiatan









		
Gambar 1 : Media Peta Konsep
[image: ]		








Gambar 2 : Guru menampilkan media peta konsep dan gambar
[image: ]
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Gambar 3: Guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan media
[image: ]





 


Gambar 4: guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi yang di bahas.
[image: ]









Gambar 5: siswa berpasangan untuk saling bergantian menyampaikan materi yang telah dijelaskan oleh guru sambil mencatat poin-poin yang didengarnya.
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Gambar 6: Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok.
[image: ]







Gambar 7: guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
[image: ][image: ]
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Gambar 8: bersama kelompok masing-masing, siswa mengerjakan LKS sesuai petunjuk.
[image: ][image: ]






[image: ]Gambar 9: guru membimbing kelompok yang mendapat kesulitan dalam mengerjakan LKS.








[image: ]Gambar 10. Setiap kelompok mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.








Gambar 11: guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang terbaik.
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RIWAYAT HIDUP

NURFAIDAH, lahir di desa Tomoni, Kecamatan Tomoni,  Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan pada tanggal 29 April 1992. Anak ke delapan dari sepuluh bersaudara dari pasangan suami istri Ayah bernama Gasari dan Ibu bernama Nurhaeni.
Penulis mengawali pendidikan di SDN No. 175 Kawarasan pada tahun 1998 dan tamat pada tahun 2004, kemudian pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan  ke SMP Negeri 2 Tomoni (Sekarang SMP Negeri 1 Tomoni) dan tamat pada tahun 2007, lalu pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 1 Kalaena, kemudian pada tahun 2008 pindah sekolah ke SMA Negeri 1 Mangkutana dan tamat pada tahun 2010 melalui jurusan IPA. Pada tahun 2010 penulis berhasil lulus SNMPTN di Universitas Negeri Makassar Fakultas Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Strata Satu (S1) Reguler dan lulus pada tahun 2014. Pengalaman organisasi pengurus di LDF SCRN FIP UNM (Tahun 2010-2014).
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LEMBAR SOAL HASIL BELAJAR
SIKLUS I

+100 ~ 430>

Nama Siswa : (R pMmAN
Kelas 1V Y)

Petunjuk ;,

1. Bacalah soal dengan seksama.
2. Jawablah soal dengan teliti, jujur dan tepat waktu
3. Kumpulkan pekerjaanmu pada guru.

Soal
Kerjakan soal-soal berikut ini dengan jawaban yang jelas!
1. Jelaskan cara embrio terbentuk!
2. Jelaskan perbedaan antara perkembangbiakan generatif
vegetatif!

dan perkembangbiakan

3. Sebutkan tiga cara perkembangbiakan hewan secara generatif dan berikan masing-

masing 2 contoh hewannya!
4. Sebutkan tiga cara perkembangbiakan vegetatif pada hewan!

5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan fragmentasi dan berikan contoh hewannya!.

Jawaban
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\O/ X \ OO i EE;R@S(?:LHMIL BELAJAR

T SIKLUS I

Nama Siswa : NURUL (LMl
Kelas B V:‘ (Enqm >’

Petunjuk :

1. Bacalah soal dengan seksama.
2. Jawablah soal dengan teliti, jujur dan tepat waktu
3. Kumpulkan pekerjaanmu pada guru.

Soal
Kerjakan soal-soal berikut ini dengan jawaban yang jelas!
1. Jelaskan cara embrio terbentuk!
2. Jelaskan perbedaan antara perkembangbiakan generatif dan perkembangbiakan
vegetatif!
3. Sebutkan tiga cara perkembangbiakan hewan secara generatif dan berikan masing-
masing 2 contoh hewannya!
4. Sebutkan tiga cara perkembangbiakan vegetatif pada hewan!
5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan fragmentasi dan berikan contoh hewannya!.

Jawaban
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— X0 - 65 2
2@ LEMBAR SOAL HASIL BELAJAR
SIKLUS II

Nama Siswa : REYHMM MDAt -

Kelas iVl

Petunjuk :

1. Bacalah soal dengan seksama.
2. Jawablah soal dengan teliti, jujur dan tepat waktu
3. Kumpulkan pekerjaanmu pada guru.

Soal
Kerjakan soal-soal berikut ini dengan jawaban yang jelas!
1. Sebutkan 5 bagian-bagian bunga!
2. Jelaskan proses perkembangbiakan generatif pada tumbuhan!
3. Sebutkan 3 cara perkembangbiakan vegetatif alami pada tumbuhan! Dan berikan
masing-masing satu contoh tumbuhannya!
4. Sebutkan 3 cara perkembangbiakan vegetatif buatan pada tumbuhan! Dan berikan
masing-masing satu contoh tumbuhannya!
5. Jelaskan perbcdéan perkembangbiakan vegetatif alami dan vegetatif buatan pada
tumbuhan!

Jawaban

I Tangkas bunga ~ Tanokal Sari Z
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LEMBAR SOAL HASIL BELAJAR
SIKLUS II

v
Nama Siswa : . ddiny

Kelas : \Jl (E fam )

Petunjuk :

1. Bacalah soal dengan seksama.
2. Jawablah soal dengan teliti, jujur dan tepat waktu
3. Kumpulkan pekerjaanmu pada guru.

Soal
Kerjakan soal-soal berikut ini dengan jawaban yang jelas!
1. Sebutkan 5 bagian-bagian bunga!
2. Jelaskan proses perkembangbiakan generatif pada tumbuhan!
3. Sebutkan 3 cara perkembangbiakan vegetatif @pada tumbuhan! Dan berikan
masing-masing satu contoh tumbuhzuinya!
4. Sebutkan 3 cara perkembangbiakaﬂ vegetati@_@ pada tumbuhan! Dan berikan
masing-masing satu contoh tumbuhannya!
5. Jelaskan perbedaan perkembangbiakan vegetatif alami dan vegetatif buatan pada
tumbuhan!
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
BADAN KOORDINAsI PENANAMAN MODAL DAERAH

Unit Pelaksana Teknis — Pelayanan Perizinan Terpadu
Jin. Bougenville No. 5 Teip {(0411) 441077 Fax. (0411) 448936

MAKASSAR 90222

Makassar, 08 September 2014

Kepada
Nomor  :131S9 /P2T-BKPMD/19.36P/09/VII/2014
Lampiran : - Yth. Walikota Makassar
Perihal  : lzin Penelitian
di-
Makassar

Berdasarkan surat Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar Nomor : 6745/UN36.4/PL/2014
tanggal 04 September 2014 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini :

Nama : Nurfaidah

Nomor Pokok : 104 704 156

Program Studi :PGSD

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : JI. Tamalate | Tidung, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerahvkantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi,
dengan judul :

“PENERAPAN PENDEKATAN SAVI (SOMATIC, AUDITORI, VISUAL DAN INTELEKTUA) DALAM

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS VI SD INPRES
GUNUNG SARI BARU KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR”

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 09 s/d 30 September 2014

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian. -

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperiunya.

a.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
Pit. KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL

TEMBUSAN : Kepada Yth :
1. Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar di Makassar,
2 Pertinaoal
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 — 3615867 Fax +62411 — 315867

Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : http.www.makassar.go.id

Makassar,(0 September 2014

Kepada
Nomor : 070/28%72 -II/BKBP/IX/2014 Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN
Sifat 3 KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR
Perihal - Rekomendasi Penelitian
- Di-
MAKASSAR

Dengan Hormat,

Menunjuk Surat dari Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Daersh
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor :13159/P2T-BKPMD/19.36P/08/VIl/2014,
Tanggal 08 September 2014, Perihal tersebut di atas, maka bersama ini
disampaikan kepada Bapak bahwa :

Nama ¢ Nurfaidah

NIM / Jurusan : 104704156/ PGSD

Instansi/Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat :JI. Tamalate | Tidung, Makassar

Judul . "PENERAPAN PENDEKATAN SAVI (SOMATIC, AUDITOR]I,

VISUAL DAN INTELEKTUA) DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA
KELAS VI SD INPRES GUNUNG SARI BARU KECAMATAN
RAPPOCINI KOTA MAKASSAR "

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam

rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 09 s/d 30 September 2014.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dan harap diberikan bantuan dan fasilitas seperlunya.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasiinya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik.

an. WALIKOTA MAKASSAR
74 ‘jg;EEALABADAN KESBANG DAN POLITIK

Tembusan : :
!. Kepala Badq\ Kesatuan Bangsa dan Politik Prop. Sul — Sel. di Makassar:
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

1ZIN PENELITIAN
NOMOR : 070 /1134/DPK/1X/2014
Dasar : Surat Kantor Kesatuan Bangsa Dan Perlindungan Masyarakat kota Makassar
Nomor: 070/2473-1/BKBP/IX/ 2014 Tangeal 10 September 2014
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar

MENGIZIN]

Kepada
NAMA : Nurfaidah
STAMBUK 1104704156
JURUSAN : PGSD
PEKERJAAN Mahasiswa
ALAMAT 2 JI. Tamalate | Tidung, Makassar
Untuk : Mengadakan Penelitian di SDI GUNUNG SARI BARU Kec. Rappocini

Makassar dalam rangka Penyusunan Skripsi, di FIP UNM mulai tanggal
09 September s/d 30 September 2014

DENGAN JUDUL PENELITIAN:

"PENERAPAN PENDEKATAN SAVI (SOMATIC, AUDIOTARI, VISUAL,
DAN INTELEKTUAL) DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN 174 KELAS VI SD INPRES
GUNUNG SARI BARU KECAMAT AN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR”

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Harus melapor pada Kepala Sekolah yane bersangkutan

cholah

vane ada di Sekolah

i kepada Kepala Dinas Pendidikan

2. Tidak mengganggu proses belaje
3. Harus mematuhi peraturan dan tata tert
4. Hasil penelitian 1 ( Satu ) examplar dilapor
Kota Makassar
Demikian Izin Penelitian_ ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Makassar
Jada tanggal - :10 September 2014
A Kepala Dinas Pendidikan Dan
“ Kebudayaan
ta Makassar

! x( : Pembina
: 19600422 198203 1 009

Tembusan :
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SD INPRES GUNUNG SARI BARU
KECAMATAN RAPPOCINI

Jalan :Hertasning Blok E 14 /1 KP 90222Telp.-
Nss [1]o0[1]1]9]6]0][0[4[1][1]5] NPSN [4]0[3[0][7]5]9]3]

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/263/SDI.GSB/IX/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini

a. Nama : Burhanuddin Talib, S.Pd.

b. NIP : 19720723 199505 1 001

c. Jabatan : Kepala SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini
Kota Makassar

Dengan ini menerangkan bahwa:

a. Nama : Nurfaidah

b. NIM : 104704156

¢. Maksud : Telah mengadakan penelitian pada tanggal 09 September 2014
sampai 23 September 2014 dengan judul penelitian Penerapan
Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual)
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
IPA Kelas VI SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan
Rappocini Kota Makassar.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 27 September 2014

SD. INPRE2 \
% |GUNUNG SAR(BARU} /A
KEC. RAPPOCIN!
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